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Pelatihan KBK Pentihg· Bagi Dosen 
untuk Wujudkan Mutu Pendidikan 

ledan. Analisa) 

. I 1 ingink� peme;intah. "U�tuk itulah, UMA 
P latiban.kurikulum berbasis kompetensi mengeiar pelatihim pengembangan KBK ter-

r, K) penting bagi para dosen di ling- baru agar kerangka acuan KBK KKNI yang 
perguruan tinggi, uniuk mewujudkan merlliliki 9 ·standar bisa tersosialisasikan dan 

p ndi.dikan. Apalagi saat ini sis tern dapat diterapkan pacta masing-masing jurusan 
peoo1'c ii'ik•an tinggi menerapkan KBK KKNI yang ada di UMA," ujar Heri Kusmanto. · urn Berbasis Kompetensi Kuali- Bagi UMA sendiri. lanjutnya pelatihan 

· ·: rangka Nasional Indonesia). KBK ini merupakan salah satu program dari 
KKNI merupakan salah satu upaya sekian program yang telah dilaksana�an, ' 
erivetalisasi percepatan inutu tujuannya untuk percepatan peningkatan 1 

� · n di UMA. Pelatihan KBK KKNI mu'tu pendidikan. 
· 

Dengan adanya pelatihan i_ni diharapkan 
Ka Prodi dan Wakil Dekan Bidang Aka­
demik bisa menjabarkan standar - standar 
dari KKNI hingga strategi pembelajaran di 
setiap fakultas menuju kualitas pendidikan 
yang diinginkan. 

"Pelatihan ini menunjukkan sistem 
manejemen yang diterapkan dengan sistem 
manajemen piramida terbalik. Artinya Ka, 
Prodi ·dan Wakil Dekan Bidang Akademik , 
yang me,ngetahui kualifikasi sistS!ID pembe- ·. 

·lajaran ·mana yang· paling penting dite-
rapkan," ujar Heri Kusmanto. , 

T�mpil sebagai nara sumber pacta pela- ·' 
tihan Prof Dr Ir B Rafiqi Tantawi MSc 
(UMA),Prof Dr Sukimo MPd dan Prof Dr j 1 
Badiran MPd (Unimed). dengan mode-. p mewujudkan kualifi- . rator,Kab,ag Humas UM�, Ir Asmah lndra-uai KBK KKNI yang di- wati MSi. (twh) _ '/ · i 
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Jumat, 4 Januari 2013 3 
UMA Gelar Pelatihan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi 
Medan, Realitas Wakil Dekan Bidang Aka- tujuannya untuk percepatan 

Pelatihan kurikulum ber- demik di lingkungan UMA peningkatan mutu pendidi- , 
basis kompetensi (KBK) dan Pascasarjana UMA. kan. 
penting bagi para dosen di Lebih Ian jut Heri Kusman- Dengan adanya pelatihan ini 
lingkungan perguruan tinggi, to menjelaskan penerapan diharapkan Ka Prodi dan Wakil 
untuk mewujudkail mutu KBK KKNI sangat penting Dekan Bidang Akademik bisa 
pendidikan. untuk menciptakan kualifika- menjabarkan standar - standar 

Apalagi saat ini sis tern si para lulusan perguruan dari KKNI hingga strategi pem­
pendidikan tinggi menerap- tinggi, sebab kualitas pendid- belajaran di setiap fakultas 
kan KBK KKNI ( Kuriku- ikan yang diterapkan oleh menuju kualitas pendidikan 
!urn Berbasis Kompetensi negara bisa dicapai melalui yang diinginkan. 
Kualifikasi Kerangka Na- kurikulum. "Pelatihan ini menunjuk­
sional Indonesia), ... , ,.,. ,. UMA k(l.tanya,, sial!. kan �i.st.em manejemen.yang t !-. !( • ' � 1 � f. . . 

"KBK KKNI merupakan ,mewuj,udkan kualifikasi lu·. diterapkan dengan sistem 
salah satu upaya untuk lusan sesuai KBK KKNI manajemen piramida teroa­
merivetalisasi p_ercepatan yang diinginkai). pemerin- lik. Artinya Ka Prodi dan 
mutu pendidikan di UMA. tah. "Untuk itulah, UMA Wakil Dekan Bidang Aka­
Pelatihan KBK KKNI pent- mengelar pelatihan pengem- demik yang mengetahui 
ing bagi untuk pencapaian bangan KBK terbaru, agar kualifikasi sistem pembela­
visi dan misi UMA," un- kerangka acuan KBK KKNI jaran mana yang paling 
gkap Wakil Rektor Bidang yang memiliki 9 standar penting diterapkan," ujar 
Akedemik UMA, Drs Heri bisa tersosialisasikan dan Heri Kusmanto. 
Kusmanto, MA, menjawab dapat diterapkan pada mas- Tampii sebagai nara 
wartawan usai membuka ing - masing jurusan yang sumber pada pelatihan Prof 
pelatihan pengembangan ada di UMA," ujar Heri . Dr Ir H Rafiqi Tantawi MSc 
KBK untuk pendidikan ting- Kusmanto. (UMA) ,Prof Dr Sukirno 
gi, Kamis (3/1) di Kampus Bagi UMA sendiri. Ian- MPd dan Prof Dr Badiran 
I UMA Jalan Kolam Med- jutnya pelatihan KBK ini MPd ( Unimed) dengan 
an Estate. merupakan salah satu pro- modenitor ,Kabag Humas 

Pelatihan tersebut diiku- gram dari sekian program UMA, Ir Asmah lndrawati 
:i seluruh Ka Prodi dan yang telah dilaksanakan, MSi. (R-ji) 
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JUMAT, 4 JANUARI2013 

Tingkatkan Kualitas, UMA Gelar Pelatihan KBK·KKNI Medan (Medan Pos),­PELATIHAN kurikulum berbasis kompetensi (KBK) penting 
bagi para dosen di lingkungan perguruan tinggi, untuk mewujudkan 
mutu pendidikan. 

-Apa!agi sa at ini sistem pendidikan tinggi menerapkan KBK KKNI 
(Kuriku!um Berbasis Kompetensi KuaJifikasi Kerangka Nasional 
Indonesia). · 

"KBK KKNJ merupakan sa!ah satu upaya tintuk meriveta!isasi 
percepatan mutu pendidikan di UMA. Pelatihan KBK KKNI penting 
bagi untuk pencapaian visi dan misi UMA," ungkap Wakil Rektor 
Bidang Akedemik UMA, Drs Heri Kusmanto PhD menjawab wartawan 
usai membuka pelatihan pengembangan KBK untuk pendidikan tinggi, 
Kamis (3/1) di Kampus I UMA ]alan Kolam Medan Estate. Pelatihan terse but diikuti seluruh Ka Prodi dan Wakil Dekan Bidang 
Akademik di lingkungan UMA dan Pascasarjana UMA. . Lebih la1ijut Heri Kusmanto menjelaskan pcncrapan KBK KKNJ 
san gat penting untuk mcnciptakan kua!ifikasi para lulusan perguruan 
tinggi, sebab kua!itas pcndidikan yang ditcrapkan oleh negara bisa 
dicapai melalui kurikulum. ' 

UMA katanya, siap mewujudkan kualifikasi lulusan sesuai KBK 
KKNJ yang diinginkan pemcrintah. ''Untuk itulah, UMA mengelar 
pelatihan pcngembangan KBK terbaru, agar kerangka acuan KBK 
KKNI yang mcmiliki 9 standar bisa tersosia!isasikan dan dapat 
ditcrapkan pada masing- masing jurusan yang ada di UMA," ujar 
Hcri Kusmanto. 

Bagi UMA sendiri. lanjutnya pelatihan KBK ini merupakan salah 
satu program dari sckian program yang tclah dililksanakan, tujuannya 
untuk pcrcepatan pcningkatan mutu pendidikan. Dcngan adanya pclat ihan ini diharapkan Ka Prod·i dan Wakil Dekan 
Bidang Abdemik bisa menjabarkan standar- standar· dari KKNI hingg<� 
strategi pcmbclajaran di sctiap fakultas mcnuju kualitas pendidikan 
rang diinginkan. "Pcliltihan ini rncnunjukkan sistcm m<�ncjcmcn yang diterapkan dengan sistcm mannjemcn piramida tcrbalik. 1\rtinya Ki1 l'rodi dan Wakil 
Dckan Bidang f\kadcmik yang mengctahui kualifikasi sistcm 
pcrnbdnj,lran mana yang p,1Jing pcnting ditcrapkan, ··ujar Hcri Kusmanto. 

Tampil scbagai naril swnbcr pilda pclntihnn l'rof Dr lr H f�afiqi 
Tilntawi MSc (L'.\lA).I'rof Dr Sukirno MPd dan Prof Dr Badiran 
Ml'd (Unimcd) dcngan rnoderator,Kilbag Humas l!\lr\, Jr. Asmah fndrawati 1\lSi. (R-21) 
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UMA Percepat .Mutu 
Pendidikan Lewat KBK KKNI 

MEDAN (Berita): Kurikulum Berbasis Kompetensi Kualifikasi 
Kerangka Nasional Indonesia (KBK KKNI) merupakan salah 
satu upaya untuk merivetalisasi percepatan mutu pendidikan 
di Universitas MedanArea. Untuk itu perguruan tinggi meliputi 
tujuh fakultas ini menggelar pelatihan kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) di Kampus I Jalan Kolam Medan Estate, 
Kamis [3/1]. · 

"Pelatihan KBK KKNI penting bagi untuk pencapaian visi 
dan misi UMA,i kata Wakil Rektor BidangAkedemik UMA, Drs 
Heri Kusmanto PhD mewakili rektor usai membuka pelatihan 
pengembangan KBK untuk pendidikan tinggi. 

Pelatihan tersebut diikuti seluruh Ka Prodi dan Wakil Dekan 
Bidang Akademik di lingkungan UMA n Pascasarjana UMA. 
Tampil sebagai nara sumber pada pelatihan Prof Dr Ir H Rafiqi 
Tantawi MSc (UMA),ProfDr Sukimo MPd dan Prof Dr Badiran 
MPd (Unimed) dengan moderator,Kabag Humas UMA, Ir Asmah 
Indrawati MSi. 

Menurut Kusmanto sangat penting bagi para dosen di 
lingkungan perguruan tinggi, untuk mewujudkan mutu 
pendidikan. Apalagi saat ini sistem pendidikan tinggi menerapkan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi Kualifikasi Kerangka Nasional 
Indonesia. 

Lebih l�ut Heri Kusmanto menjelaskan penerapan KBK 
KKNI sangat penting untuk menciptakan kualifikasi para lulusan 
perguruan tinggi, sebab kualitas pendidikan yang diterapkan 
oleh negara bisa dicapai melalui kurikulum. 

UMA katanya, siap mewujudkan kualifikasi lulusan sesuai 
KBK KKNI yang diinginkan pemeriJ}tah. "Untuk itulah, UMA 
mengelar pelatihan pengembangan KBK terbaru, agar kerangka 
acuan EBK KKNI yang memiliki 9 standar bisa tersosialisasikan 
dan dapat diterapkan pada masing- masing jurusan yang ada 
di UMA," ujar Heri Kusmanto. 

Bagi UMA sendiri. lanjutnya pelatihan KBK ini merupakan 
salah satu program dari sekian program yang telah dilaksanakan, 
tujuannya untuk percepatan peningkatan mutu pendidikan. 
. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan Ka Prodi dan Wakil 

Dekan BidangAkademik bisa menjabarkan standar- standar 
dari KKNI hingga strategi pembelajaran di setiap fakultas menuju 
kualitas pendidikan yang diinginkan. 

"Pelatihan ini menunjukkan sistem manejemen yang 
diterapkan dengan sistem manajemen piramida terbalik. Artinya 
Ka Prodi dan Wakil Dekan Bidang Akademik yang mengetahui 
kualifikasi sistem pembelajaran mana yang paling penting 
diterapkan," kata Heri Kusmanto. (aje) 

No. 3977 tahun 
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Sabtu, 5 Januari 2013 

Medan I Jurnal Asia 
Pelatihan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) penting 

bagi para dosen di lingkungan perguruan tinggi, untuk 
mewujudkan mutu pendidikan. Apalagi saat ini sistem 
pendidikan tinggi menerapkan KBK Kualifikasi Kerangka 
Nasional Indonesia (KKNI). 

"KBK KKNI merupakan salah satu upaya untuk 
merivetalisasi percepatan mutu pendidikan di UMA. 
Pelatihan KBK KKNI penting bagi untuk pencapalan visl 
dan misi UMA," ungkap Wakil Rektor Bidang Akedemik 
UMA, Drs Heri Kusmanto PhD usai membuka pelatihan 
pengembangan KBK untuk pendidikan tinggi, Kamis (3/1) 
di Kampus I UMAt Jalan Kolam Medan Estate. 

Pelatihan tersebut diikuti seluruh Ka Prodi dan Wakil 
Dekan Bidang Akademik di lingkungan UMA dan Pasca-

sarjana UMA. 
Heri Kusmanto menjelaskan penerapan KBK KKNI 

sangat penting untuk menciptakan kualifikasi para lulusan 
perguruan tinggi, sebab kualitas pendidikan yang 
diterapkan negara bisa dicapai melalui kurikulum. 

- · UMA katanya, siap mewujudkan kualifikasi lulusan 
sesuai KBK KKNI yang diinginkan pemerintah. 

"Untuk itulah, UMA mengelar pelatihan pengembangan 
KBK terbaru, agar kerangka acuan KBK KKNI yang rnemiliki 
9 standar bisa tersosialisasikan dan dapat diterapkan 
pada masing-masing jurusan yang ada di UMA," ujar Heri 
Kusmanto. 

Bagi UMA. lanjutnya pelatihan KBK ini merupakan salah . 
satu program dari sekian program yang telah dilaksanakan, 
tujuannya untuk percepatan peningkatan mutu 

1 , I t:�diwti 

pendidikan. 
Dengan adanya pelatihan ini diharapkan Ka Prodi dan 

Wakil Dekan Bidang Akademik bi5a menjabarkan standar 
- standar dari KKNI hingga strategi' pembelajaran di setiap 
fakultas menuju kualitas pendidikan yang diinginkan. 

"Pelatihan ini menunjukkan sistem manejemen yang 
diterapkan dengan sistem manajemen piramida terbalik. 
Artinya Ka Prodi dan Wakil Dekan Bidang Akademik yang 
mengetahui kualifikasi sistem pembelajaran mana yang 
paling penting diterapkan;' ujar Heri Kusmanto. 

Tampil sebagai nara sumber pada pelatihan Prof Dr Ir 
H Rafiqi Tantawi MSc (UMA),Prof Dr Sukimo MPd dan Prof 
Dr Badiran MPd (Unimed) dengan moderator, Kabag Hurnas 
UMA, ir Asmah Indrawati MSi. 

(Swisma) 

J 
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SENIN,  7 -13 JANUARI 2013 

UMA Gelar Pelatihan KBK-KK-NI 
Medan (TIPIKOR)-Pelati­

han kurikulum berbasis ko­
mpetensi (KBK) penting bagi 
::>ara dosen di lingkungan per­
guruan tinggi, untuk mewujud­
i<an mutu pendidikan. 

Apalagi saat ini sistem 
�endidikan tinggi menerapkan 
-<BK KKNI (Kurikulum Berba­
sis Kompetensi Kualifikasi 
-<erangka Nasional Indone­
sia). 

"KBK KKNI merupakan 
salah satu upaya untuk meriv­
etalisasi percepatan mutu 
pendidikan di UMA. Pelatihan 
KBK KKNI penting bagi untuk 
pencapaian visi dan inisi UMA," 
ungkap Wakil Rektor Bidang 
Akedemik UMA, Drs Heri Kus­
manto PhD menjawab war­
tawan usai membuka pelati­
han pengembangan KBK un­
tuk pendidikan tinggi, Kamis 

(3/1) di Kampus I UMA Jalan 
Kolam Medan Estate. 

Lebih lanjut Heri Kusman­
to menjelaskan penerapan 
KBK KKNI sangat penting un­
tuk menciptakan kualifikasi 
para lulusan perguruan ting­
gi, sebab kualitas pendidikan 
yang diterapkan oleh negara 
bisa dicapai melalui kuriku­
lum. 

(Ali Nurdin) 
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Fungs1 Ota� Kanan 
mengedepankan otak kiri .daripada otak 
kanan. "Idealnya otak kiri dan otak 
kanan itu sering berh.ubungan walau 
berbeda · fungsinya. Inilah yang harus 
mampu kita selaraskan," ujarnya seraya 
menyeb.utkan saat 'ini telah dilakukan 

. secara seksama tentang fungsi-fungsi 
peran otak kanan dan otak kiri. 

Ismet memaparkan, otak kiri cende­
rung melihat perbedaan sementaia otak 
kana11 cenderung melihat pe�samaan. 
Pematangan 

Otak kiri dan otak kanan pada manu­
sia mengalami pertumbuhan dan pema­
tangan .. Ternyata otak rasional memer­
lukan waktu 24 tahun m'ltuk bisa matang, 
sementara otak emosional lebih cepat 
tnatang, yakni a:ntara 7-1 2  tahun, ter­
gantung pada prosedur pematangan ter­
sebut. "Dan ternyata proses kecerdasan 
emos

'
ional lebih cepat, namun matang 

secara salah,"ujamya. 
· 

Dia merulai faktor pembiaran dari 
orangtua dan pengaruh kemajuan lptek 

dan Tehiologi lnformasi, telah menjeru­
muskan anak dalam keadaan, yang 
mernbuatnya serampiingan menggu­
nakan otak emosinya untuk memeroleh 
kenikmatan yang tak bertanggungjawab 

Padahal, menurutnya, kecerdasari 
emosional perlu dikembangkan. Solusi­
nya, kata Ismet, dapat diperoleh melalui 
ajan;m Islam yang mengajarkan umat 
man usia untnk meningkatkan iman yang 
merupakan inti perasaan. 

· 

Ditambahkannya; seminar dan clis­
kusi tersebut, ·Sf!SUai visi UMA yakni 

. membentuk man usia inovatif. dan ber­
akhlak.Pusatlslam juga merasa bertang­
gungjawab bagllimana rriembangun · 
mahasiswa melalui sisi kepribadian, sisi 
pemahaman untuk membangun niat 
ikhlas dan sisi perasaan untuk memba­
ngun iman. 

"llmu dengan iman dan taqwa bisa 
melahirkan amal saleh. Ini yang ingin

. 

· -kita bentuk dari mahasiswa," kata Ismet. 
· (twh) , 
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ran Islain B,anyak Mel'llbangun 
Fungsi Ota� Kanan 

mengedepankan otak kiri ctaripada otak 
_ kanan. "Idealnya otak kiri dan otak 

kanan itu sering berh.ubungan walau 
berbeda- fungsinya. Inilah yang harus 
marnpu kita selaraskan," ujarnya seraya. 
menyebutkan saat 'ini telah dilakukan 

. ecara seksama tentang fungsi-fungsi 
peran otak kanan dan otak kiri. 

Ismet memaparkan, otak kiri cende­
rung melihat perbectaan sementru'a otak 
kanan cenderung melihat persarnaan. 
Pematangan 

Otak kiri dan otak kanan p:ada manu­
ia mengalami pertumbuhan dan pema­

tangan. Ternyata otak rasional.memer­
lukan waktu 24 tahun mttuk bisa rna tang, 

ementara otak emosional lebih cepat 
matang, yakni ahtara 7- 1 2  tahun, ter­
gantLing pada prosedur pematangan ter­

ebut. "Dan ternyata proses kecerdasan 
emo ional lebih cepat, namun matang 

ecru·a salah,"ujarnya. , ' , 
Dia meitilai faktor pembiru·an dari 

rangtua dan pengru·uh kemajuan Iptek 

dan Teknologi Informasi, telah menjeru­
muskan anak dalam keadaan, yang 
meinbuatnya serampangan menggu­
nakan otak emosinya untuk memeroleh 
kenik:matan yang tak bertanggungjawab 

Padahal, menurutnya, kecerdasari 
emosi onal perlu dikembangkan. Solusi­
nya, kata Ismet, dapat diperoleh melalui 
ajaran Islarn yang mengajarkan umat 
man usia untuk meningkatkan iman yang 
men1pakan inti perasaan. 

Ditambahkannya, seminar dan dis­
kusi terse but, · SfSUai visi UMA yakni 

'membentuk manusia inovatif, dart ber­
akhlak. Pusatlslarn juga merasa bertang­
gungjawab bagflimana rriembangun­
mahasiswa melalui sisi kepribadiaii, sisi 
pemahaman untuk membangun niat 
ikhlas dan sisi perasaan untuk memba­
ngun iman. 

"Ilmu dengan iman dan taqwa bisa 
melahirkan amal saleh. Ini yang ingin 

- . kita bentuk dari mahasiswa," kata Ismet. 
(twh) , 
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Selasa, 8 Januari 2013 REALITAS 

Pusat Islam UMA 
Bahas Kecerdasan Emosi 

Medan, Realitas 
Ajaran Islam temyata ban­

yak membangun otak: kanan, 
contohnya otak: kanan yang 
membentuk kematangan 
emosi dapat' diperoleh mela­
lui ibadah sholat. 

Kesimpulan itu terungkap · 
dalam seminar dan diskusi 
Hubungan Brain Emotion 
dengan Ketagihan Tindak 
Kekerasan di Kalangan Anak 
Muda dan Solusinya Menu­
rut Islam, di Masjid Taqwa 
kampus I Universitas Medan 
Area (UMA) Jalan Kolam 
Medan Estate, Senin [7/01 ]  
siang. 

11Sholat membangun ke­
imanan dan ketenangan. Hati 
terasa tenang melalui sholat, II 
kata Ketua Pusat Islam UMA 
H lsmet Junus, L�P. SDE 
usai tampil sebagai narasum­
ber pada diskusi dihadiri pu­
luhan mahasiswa dari berb­
agai fakultas di UMA. 

Didampingi Kahumas 
UMA Ir Asmah Indrawati 
MP, Is met menyatakan 
fenomena kekerasan yang te­
Iah merebak dimana-mana 
tidak boleh dibiarkan ber­
larut-larut. Untuk mengubah­
nya menjadi kondisi lebih 
baik menurutnya hams dim­
ulai dengan membangun ke­
pribadian individual. 

Seminar dan diskusi terse-

but, kata Ismet sesuai visi tumbuhan dan pematangan. 
UMA yakni membentuk Temyata otak rasional me­
manusia inovatif dan bera- merlukan waktu 24 tahun un­
khlak. Pusat Islam juga mera- tuk bisa matang, sementara 
sa bertanggungjawab bagaim- otak emosional lebih cepat 
ana membangun Jllahasiswa' matang, yakni antara 7-12 
melalui sisi kepribadian, sisi , tahun, tergantung pada prose­
pemahaman untuk membangun dur pematangan terse but. 
niat ikhlas dan sisi perasaan 11Temyata proses kecer-
untuk membangun iman. • dasan emosional lepih cepat, 

Ilmu dan Iman namun matang secara salah, 11 

11Ilmu dengan iman dan ujamya. 
taqwa bisa melahirkan amal Dia menilai faktor pembi­
saleh. Ini yang ingin kita ben- aran dari orangtua dan pen­
tuk dari · mahasiswa, sesuai garuh kemajuan IPTEK & TI 
tema diskusi ini l!lengajak telah menjerumuskan anak 
membangun akhlakul kari- dalam keadaan membuatnya 
mah pada generasi muda, 11 secara serampangan meng­
kata Ismet. gunakan otak: emosinya untuk 

Ismet memaparkan, otak memeroleh kenikmatan tak 
manusia terdiri dari dua bagi- bertanggungjawab 
an, yakni otak kiri sebagai Padahal, menurutnya, kec­
otak: rasional dan otak: kanan erdasan emosional perlu 
sebagai otak: emosional. Dia dikembangkan. Solusinya, 
menyayangkan dunia pendid- kata Ismet, ternyata dapat 
ikan lebih mengedepankan diperoleh melalui ajaran Is­
otak: kiri daripada otak: kanan. lam yang mengajarkan umat 

11Idealnya otak kiri dan manusia untuk meningkatkan 
otak kanan itu yang sering iman yang merupakan inti 
berhubungan walau berbeda perasaan. 
fungsinya, hams mampu kita 11lika iman sudah benar 
selaraskan, 11 tukasnya. maka seluruh perasaan akan 

Lebih lanjut lsmet merna- benar, II imbuhnya. 
parkan, otak: kiri cenderung Dalam ajaran Islam, kata 
melihat perbedaan sementara lsmet, sebelum anak berusia 
otak: kanan cenderung meli- 7 tahun dan sebelum matang 
hat persamaan. emosinya, sebaiknya diberi 

Otak: kiri dan otak: kanan pelajaran emosi yang baik 
pada manusia mengalami per- melalui kasih sa yang. (R-JiJ 
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Pusat Islam· UMA Baha8 Kecerdasan Emosi 
MEDAN, MANDIRI 

Aj aran Islam ternyata 
banya:k membangU:n otak 
kanan, contohnya otak 
kanan yang membentuk 
kematangan emosi dapat 
diperoleh melalui ibadah 
sholat. 

Kesimpulan itu ter­
ungkap dalam seminar 
dan diskusi Hubungan 
Brain Emotion dengan 
Ketagihan Tindak Kek-

- erasan di Kalangan Anak 
Muda dan Solusinya 
Menurut Islam, di Masjid 
Taqwa kampus I Universi­
tas Meda:n Area (UMA) 
J alan Kola in Me dan Es­
tate, Senin [7j01] siang. 

11Sholat membangun ke­
imanan dan ketenangan. 
Hati terasa tenang melalui 
sholat, 11 kata Ketua Pusat 
Islam UMA H 'Ismet Ju­
nus, LMP, SDE usai tampil 
sebagai narasumber pada 
diskusi dihadiri puluhan 
mahasiswa dari berbagai 
fakultas di UMA. 

· 

Didampirigi Kahumas 
UMA lr Asmah Indrawati 
MP, Is met menyatakan 
fenomena kekerasan yang 
telah merebak dimana­
mana tidak boleh dibiar­
kan berlarut-larut. Untuk 
mengubahnya menjadi 
kondisi lebih baik menu­
rutnya harus dimulai den­
gan membangun kepriba­
dian individual. 

Seminar dan diskusi 
tersebut, kata lsmet se­
suai visi UMA yakni mem­
bentuk manusia inovatif 

dan berakhlak. Pusat Is­
lam juga merasa bertang­
gungj awab bagaimana 
membangun mahasiswa 
melalui sisi kepribadian, 
sisi pemahaman untuk 
membangun niat ikhlas 
dan sisi perasaan untuk 

. membangun iman. 
11Ilmu dengan iman dan 

taqwa bi�a melahirkan 
amal saleh. Ini yang ingin 
kita bentuk dari maha­
siswa, sesuai tema diskusi 
ini mengajak membangun 
akhlakul karimah pada 
generasi muda, 11 kata Is,. 
met. 

Ismet memaparkan, 
otak manusia terdiri dari 
dua bagian, yakni otak kiri 
sebagai otak rasional dan 
otak kanan sebagai otak 
emosional. Dia menyay­
angkan dunia pendidikan 
lebih mengedepankan 
otak kiri daripada otak 
kanan. 111dealnya otak kiri 
dan otak kanan itu yang 
sering berhubungan wa­
lau ber"'oeda fungsinya, 
harus manipu kita selaras­
kan, 11 tukasnya. 

Saat ini telah dilakukan 
,secara seksama tentang 
fungsi-fungsi peran otak 
kanan dan otak kiri. Ke­
mudian dalain ilmu saraf 
mutakhir atau neurosains 
ditemukan saraf cermin 
pada manusia, saraf spin­
de!, dan diketahui berb­
agai hormon yang ber­
tanggungjawab untuk 
melahirkan rasa senang 
dan susah, damai, tenang, 

proses terjadinya stres 
dan sebagainya. 

Lebih lanjut Ismet 
memaparkan, otak kiri 
cenderung melihat perbe­
daan sementara otak kan­
an cenderung melihat per­
samaan. 

Otak kiri dan otak kanan 
pada manusia mengalami 
pertumbuhan dan pema-

. tangan. Ternyata otak ra­
sional memerlukan waktu 
24 tahun untuk bisa rna­
tang, sementara otak emo­
sional lebih cepat matang, 
yakni antara 7-12 tahun, 
tergantung pada prosedur 
pematangan tersebut. 
11Ternyata proses kecer­
dasan emosional lebih ce­
pat, namun matang secara 
salah,11 ujarnya. 

Dia menilai faktor pem­
biaran dari orangtua dan 
pengaruh kemajuan IPTEK 
& TI telah menjerumuskan 
anak dalam keadaan mem­
buatnya· secara serampan­
gan menggunakan otak 
emosinya untuk me­
merbleh kenikmatan tak 
bertanggungjawab 

Padahal, menurutnya, 
kecerdasan emosional 
perlu dikembangkan. So­
lusinya, kata Ismet, tern­
yata dapat diperoleh mela­
lui ajaran Islam yang men­
gajarkan umat manusia 
untuk meningkatkan iman 
yang _ merupakan inti 
perasaan. 11Jika iman 
sudah benar maka seluruh 
perasaan akan benar,11 im­
buhnya. [nsr] 
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Pusat Islam U MA Bahas Kecerdasan Emosi 
MEDAN (Berita):  Ajaran 

Islam ternyata banyak mem­
bangun otak kanan, contohnya 
otak kanan yang membentuk 
kematangan emosi dapat dipe­
roleh melalui ibadah sholat. 

Kesimpulan itu terungkap 
dalam seminar dan diskusi 
Hubungan Brain Emotion 
dengan Ketagihan Tindak 
Kekerasan di .Kalangan Anak 
Muda dan Solusinya Menurut 
Islam, di Masjid Taqwa kampus 
I Universitas Medan Area 
(UMA) J alan Kolam Medan 
Estate, Senin [7/01) siang. 

"Sholat membangun ke­
iman® dan ketenangan. Hati 
terasa tenang melalui sholat," 
kata Ketua Pusat Islam UMA 
H Ismet Junus, LMP, SDE usai 
tampil sebagai narasumber 
pada diskusi dihadiri puluhan 

.mahasiswa dari berbagai 
fakultas di UMA. 

Didampingi Kahumas UMA 
Ir Asmah Indrawati MP, Ismet 
menyatakan fenomena keke­
rasan yang telah merebak di 
m a n a - m a n a  t i d a k  b o l e h  
dibiarkan berlarut-larut. Untuk 
mengubahnya menjadi kondisi 
lebih baik menurutnya harus 
dimulai dengan membangun 
kepribadian individual. 

Seminar dan diskusi terse­
but, kata Ismet sesuai visi UMA 
yakni membentuk manusia 
inovatif dan berakhlak. Pusat 
Islam juga merasa bertang­
gungjawab bagaimana mem­
bangun mahasiswa melalui sisi 
kepribadian, sisi pemahaman 

. untuk membangun niat ikhlas 
dan sisi perasaan untuk mem­
bangun iman. 

"Ilmu dengan iman dan 
taqwa bisa melahirkan amal 
saleh. lni yang ingin·kita bentuk 
dari mahasiswa, sesuai tema 

diskusi ini mengaj ak mem­
bangun akhlakul karimah pada 
generasi muda," kata Ismet. 

Ismet memaparkan, otak 
man usia terdiri dari dua bagian, 
yakni otak kiri sebagai otak 
rasional dan otak kanan sebagai 
otak emosional. Dia menya­
yangkan dunia pendidikan lebih 
mengedepankan otak kiri dari­
pada otak kanan. 

"Idealnya otak kiri dan otak 
kanan itu yang sering berhu­
bungan walau berbeda fungsi­
nya, harus mampu kita sela­
raskan," tukasnya. · 

Saat ini telah dilakukan 
secara seksama tentang fungsi­
fungsi peran otak kanan dan 
otak kiri. Kemudian dalam ilmu 
saraf mutakhir atau neurosains 
ditemukan saraf cermin pada 
man usia, saraf spindel, dan 
diketahui berbagai hormon 
yang bertanggungjawab untuk 

melahirkan rasa senang dan 
susah, damai, tenang, proses 
terjadinya stres dan sebagainya 

Lebih lanjut Ismet mema­
parkan, otak kiri cenderung 
melihat perbedaan sementara 
otak kanan cenderung melihat 
persamaan. 

Otak kiri dan otak kanan 
pada man usia mengalami per­
tumbuhan dan pematangan. 
Thmyata otak rasional memer­
lukan waktu 24 tahun untuk 
bisa matang, sementara otak 
emosional lebih cepat matang, 
yakni antara 7-12 tahun, ter­
gantung pada prosedur pema­
tangan tersebut. 

"Ternyata proses kecer­
dasan emosional lebih cepat, · 
namun matang secara salah," 
ujamya. 

Dia menilai faktor pem­
biaran dari orangtua dan penga­
ruh kemaj uan IPTEK & TI 

telah menjerumuskan anak 
dalam keada� membuatnya 
secara serampangan meng­
gunakan otak emosinya untuk 
memeroleh kenikmatan tak 
bertanggungjawab. · 

· Padahal, menurutnya, 
kecerdasan emosional perlu 
dikembangkan. Solusinya, kata 
Ismet, ternyata dapat diperoleh 
melalui ajaran Islam yang 
mengajarkan umat manusia 
untuk meningkatkan iman 
yang merupakan inti pera-
saan. . 

"Jika iman sudah benar 
maka seluruh perasaan akan 
benar," imbuhnya; 

Dalam ajaran Islam, kata 
Ismet, sebelum anak berusia 
7 tahun dan sebelum maiang 
emosinya, sebaiknya diberi 
pelajaran emosi yang �aik 
melalui kasih sayang. 

(qje) 
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D i dampingi  K a h umas 
U MA lr Asmah lndrawati MP, 
l smet menyatakan fenomena 
kekerasan yang telah merebak 
dimana-mana tidak boleh dib­
i arkan berl arut-larut.  Untuk 
mengubahnya menjadi kondi­
si lebih baik menurutnya harus 
dimulai dengan membangun 
kepribadian individual . 

Seminar dan' diskusi terse­
b ut,  kata I smet sesuai  v i s i  
U M A  y a k n i  membent u k  
man us i a  inovati f dan bera­
khlak. Pusat Is lam j uga mera­
sa bertanggungjawab bagai­
m a n a  membangun m a h a­
si swa melalui s isi kepribadi­
an, s i si pemah aman u n t u k  
membangun niat i kh l as dan 
sisi perasaan untuk memban­
gun iman .  

" l l m u  dengan iman dan 
tacjwa b i sa mel ahirkan amal 

saleh. lni  yang ingin kita ben­
t u k  dari mahasi swa, sesuai  
tema d i s k u s i  in i  mengajak 
membangun a k h l a k u l  kari - . 
mah pada gen erasi muda." 
kata l smet. 

I smet memaparkan, otak 
manusia terdiri dari dua bagi .... 
an, yakni otak kiri scbagai 
otak rasional dan otak kanan 
sebagai otak erposion a l .  Dia 
menyayangkan dunia ·pendid­
i kan l ebi h mengedepankan 
o t a k  k i ri daripada o t a k  
karmn."ldealnya otak . kiri dan 
otak kanan i t u  yang sering 
berhubungan· walau berbeda 
fungsinya, harus mampu kita 
selaraskan," tukasnya. 

Saat ini telah di lakukan se­
cara scksama tentang fungsi­
fungsi peran otak kanan dan 
otak kiri. Kemudian dalam ilmu 
saraf mutakhir atau neurosai­
n s  d i temukan saraf cermin 

pada man usia,  saraf spinde l ,  
dan di ketahui bcrbagai h or­
mon yang bertanggungjawab 
untuk melahirkan rasa scnang 
dan s u s ah , damai , tenang,  
proses terj adinya stres dan 
sebagainya. 

Lebih lanjut l smet mema­
parkan, otak kiri " cenderung 
mel ihat perbedaan semen tara 
otak kanan cenderung melihat 
persamaan. . 

Otak kiri dan otak kanan 
pada manusia mengalami per­
tumbuhan dan pematangan . 
Temyata otak rasional memer­
l ukan waktu 24 tahun untuk 
bisa matang, sementara otak 
emosional lebih cepat matang, 
yakni antara 7- 1 2  tahun, tergan­
tung pada prosedur pematatf­
gan tersebut. "Temyata pros­
es kecerdasan emosional leb­
ih cepat, namun matang secara 
salah," ujamya. • Pt o  
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A Gelar Pelatihan SEM Anal isa Statistik 
\..: � .  :\L\NDIRI 

· > Ekonomi Uni­
�-! edan . Area 

bekerjasama 
? �ogram Pas­
?P-) USU Pro­

- :- lagister & Dok­
::: :..:onomi Pem­

- - S:: :\1anajemen 
- - :,:;:ar Pelatihan 

:::quation Mod­
. ertai Varia-

- - : :ng. 
i laksanakan 

:: :'Jde teori dan 
.:.:: :: 2;an koniputer 

_ - ::  Biro Rektor 
� =-. �  Sen.at Aka� 
· = : . alan Dr Man­
. -. ini digelar se­
- =-'�. 14-1s Janu-

- :.. l_") L\ Prof Dr H 
- ..:. ::din SE MEc 
_ --:.::, ;an di kam­

- :c Sei Serayu 
-..?.r [ 10/1] men-

- :::ode yang di-
- :-: pelatihan ini 
- -: an praktek 
- ,.. - ·- ndingan 20 

-: :: � s e n .  "Teori 
- " ::.� a m  bentuk 
� -- :::iskusi dalam 

. -: �kan praktek 
: � Jgram AMOS 

.i:n�·a. 
- :· ?. pelatihan . 

USU Prof 
- ?asaribu dan 
- ::>:reh.-tur PPs 
-.l.�im Maton-

- <;:>n Direktur 
- : ::1an Munir 

- .: m ber Prof 

narasumber ini masing­
masing akan memaparkan 
tentang Metodologi Pene­
litian dan Contoh Penelitian 
dengan SEM, teori SEM, 
Praktikum SEM dengan 
PLS (Partial Least Square) 
dan Praktikum SEM dengan 
AMOS. 

Peserta pelatihan beras­
al dari kalangan mahasiswa 
S2 atau S3, peneliti, akade­
misi, staf perencan dan 
pendataan instansi pemer­
intah dan 'swasta. Hingga 
saat ini, kata Sya'ad, dari 
so peserta yang ditarget­
kan, sudah 3S orang yang 
mendaftar, termasuk ma­
hasiswa S3 dari Malaysia. · 

Sya'ad menyebutkan 
pelatihan ini bertujuan 
mendalami SEM dan PLS 
secara bertahap rimlai 
analisis jalur, analisis fak­
tor hingga permodelan 
persamaan struktural. 
SEM merupakan teknik 
analisis multivariat yang 

merupakan gabungan ant­
ara anlisis jalur dengan 
analisis faktor. · 

Sedangkan PLS di­
gunakan sebagai alternatif 
SEM hila persyaratannya 
tidak terpenuhi. Dengan 
SEM dan PLS pengolahan 
data akan lebih tepat den­
gan cara menguji indika­
tornya. 

"Selama ini alat ini diang­
gap rumit, tapi ternyata 
mudah mempergunakan­
nya. UMA sendiri sudah 
menerapkannya. Dengan 
alat ini bisa mempertajam 
dan mendalami analisis 
untuk mengurangi kesala­
han dalam menganalisis 
fenomena yang ada dalam 
masyarkat," tutur Sya'ad. 

Sya'ad menj elaskan 
AMOS, SEM atau PLS 
merupakan suatu sistem 
untuk analisis dengan cara 
statistik. Caranya, data di­
masukkan ke komputer 
dengan struktural AMOS 

rriaka akan keluar hasil 
yang signifikan maupun 
tidak signifikan dapat dibe­
dakan. 

Melalui sistem alat ini 
akan mengurangi kesalah­
an dalam perencanaan ter­
utama di bidang ekoilomi 
dan pembangunan. SEM 
dan PLS banyak diaplikasi­
kan di berbagai bidang 
ihnu sosial, ekonomi, 
psikologi, pertanian, pen­
didikan, kesehatan, MIP A 
dan lainnya. 

Dia berharap melalui 
pelatihan ini peserta mam­
pu untuk mengguriakan · 
sistem alat canggih terse­
but yang sudah menjamur 1 

di Jawa, Kalimantan, 
Makassar dan Malaysia. 
Pelatihan yang sudah dua 
kali dilaksanakan FE UMA, 
pertama di tahun 2011 lalu 
di kampus USU dihadiri 
11S peserta dan tahun ini 
hanya dibatasi so peserta. 

[nsr] 
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: ; .- �  Pos),- dibuka Rektor USU Prof Syahril . 
_ _  - lo. S � ;_ o n o m i  U n i - Pasaribu d a n  akan dihadiri Direk-

- ;  � ::: Area  ( UMA ) "" tur PPs USU Prof Rah im -Maton-
- _ :: = '-olah' Program dang dan Asisten-'Direktur l Er-

::- !" s )  USU Pro- man Munir. Sya'ad mengatakan, 
; � . s :e r  & Doktor instruktur a tau narasumber yang 

- :=::: . bangunan & tamp il dalam pela t ihan iili dida-
- � :nengelar Pel- tangkan dari Universitas Airlang-
- -; :C::ua tion Mod- ga Surabaya, yakni Prof Dr H 

.: ' e �': a i  Variabel  Sannanu MS dan Dr Hari Basuki 
No tobroto, dr, M . Kcs .  Se lama 

>5Jnakan mela- dua ha ri kedua narasumber ini 
-=--" :' �·raktek den-
.: Gedung Biro 

_ ; ;- � Senat Aka­
.,_ : -

-:::> r Ylansyur 
- - .  ::10elar sela-
- : �  · 3 .  uari 2013. 
_ �-.:.. Prof Dr  H 

.: - 5 :0  \ l Ee kepa­
. _; -:-:::-us 2 UMA 

· · - - �latihan ini 
::--�::e · dengan 

_ .: ;- SJ persen . 
: - ::a lam bcn­

o"...:.:s i  dalam 
. - =- �a ;.: tck d i ­
. - -'-.' . lOS d a n  

masing-masing akan memaparkan · 
tentang Metodologi  Penelit ian 
dan Contoh Penelitian dengan 
SEM, teori SEM, Praktikum SEM 
dengan PLS (Part i a l  Leas t  
Square) dan  Praktikum SEM den­
gan AMOS. S e d a n g k a n  p o s t­
test evaluasi  angket di rangkai 
dengan penutupan akan dilaku­
kan direktur PPs USU. 

Peserta pelatihan berasal dari 
kalangan mahasiswa 52 atau 53, 
peneli ti, akadernisi, staf perencan 
dan pendataan instansi pemerin­
tah dan swasta. Hingga saat ini, 
kata Sya'ad, dari 50 peserta yang 
di targe tkan, sudah 35 orang yang 
mcndaftar, termasuk mahasiswa 
53 dari Malaysia. 

Sya'ad menyebutkan pelat i -

han in i  bertujuan mendalami SEM 
dan PLS secara bertahap mulai 
ana !isis jalur, analisis faktor hing­
ga permodelan persamaan struk­
tura l .  SEM merup aka n teknik 
anal isis multivariat yang merupa­
kan gabungan an tara anlisis ja lur 
de!lgan analisis faktor. Sedang­
kan PLS digunakan seb aga i  al­
ternatif SEM bi la persyaratannya 
t idak terpenuh i .  Dcngan SEM 
dan PLS pengolahan d a ta akn 
lebih tepat dengan cara menguji 
indikatornya. 

"Selama ini alat ini dianggap 
rum it, tapi ternyata mudah mem­
p e rg u n a k a nnya . UMA scn d i ri 
sudah menerapkannya. Dengan 
a l a t  i n i  bisa mempertajam dan 
mendalami analisis u ntuk men­
gurangi kesalahan dalam men­
gana l i s i s  fenomena y a n g  a d a  
dalam masyarkat," tutur Sya'ad . 

Sya'ad menjelaskan AMOS, 
SEM atau PLS merupakan suatu 
sistem untuk analisis dengan cara 
statistik. Caranya, data d imasuk­
kan ke komputer dengan struk­
tural AMOS maka akan keluar 
basi l  yang signi fikan maupun 
tidak signifikan dapat dibedakan. 

"Melalui  sistem alat ini akan 

mengurangi kesalahan dalam per· 
e n c a n a a n  terutama.  d i  b i d a n g  
ekonomi dan pembangunan k e  
cfepan,"'\.tcapnya. 

· 

SEM dan PLS banyak diap­
likasikan di berbagai bidang ilmu 
sosial, ekonomi, psikologi, per­
tan ian, p e n d i d i kan, kesehatn, 
MIPA dan lain-lain. Dia berharap 
melalui pelatihan ini pcserta mam­
pu untuk menggunakan sistem 
a) at canggih ters� b u t  yang sudah 
menjamur di Jawa, Kalimantan, 
Makassar dan Ma laysia . 

Kahumas UMA Ir Asmah In­
drawati MP menambahkan, pel­
atihan ser:erti ini sudah dua kali 
di laksanakan FE UMA yang-juga 
bekerj asama dengan USU. Per­
tama ka l i  d iadakan pada tahun 
2011 di kampus USU dengan di�  
hadiri 1 15 peserta. Namun untuk 
tahun kedua ini panitia membata­
si peserta pelatihan maksimal 50 
orang saja .  

CaiOt'l peserta dapat mendaftar 
di sekretariat pendaftaran di  USU 
maupun di kampus 2 UMA Jalan 
Sci Serayu/Se tia Budi Medan 
d e n g a n  menghubungi  0 8 1 2  
65 979500, 0 8 1 3960752 1 7  a t a u  
0 8 1 39742 1 1 2 7.  (R-2 1 )  
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Sabtu, 12 Januari 2013 

UMA-USU akan Gelar 
Pelatihan SEM 
Medan I Jurnal Asia 

Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area (UMA) bekerja­
sama Sekolah Program Pascasarjana (PPs) USU Program Studi 
Magister & Doktor Ilmu Ekonomi Pembangunan & Manajemen 
akan mengelar Pelatihan Structural Equation Modeling (SEM) 
disertai Variabel Moderating. 

Pelatihan dilaksanakan melalui metode teori dan praktek 
dengan komputer di Gedung Biro Rektor �SU, Ruang Senat 
Akademik Lt III Jalan Dr Mansyur Karnpus Medan ini digelar 
selama dua hari, 14-15 Januari 2013. 

Dekan FE UMA Prof Dr H Sya'ad Afifuddin SE MEc di kampus 
2 UMA Jalan Sei Serayu Medan, Jumat ( 10/1) mengatakan 
metode�yang digunakan dalm pelatihan ini adalah teori dan 
praktek dengan perbandingan 20 dan 80 persen. 

· 

"Teori diberikan dalam bentuk ceramah dan diskusi dalam 
kelas, sedangkan praktek digunakan program AMOS dan PLS,'' 
ujarnya. 

Rencananya pelatihan ini akan dibuka Rektor USU Prof 
Syahril Pasaribu dan akan dihadiri Direktur PPs USU Prof Rahim 
Matondang dan Asisten Direktur I Erman Munir. 

Sya'ad mengatakan, instruktur atau narasumber yang tampil 
dalam pelatihan ini  didatangkan dari Universitas Airlangga 
Surabaya, yakni Prof Dr H Sarmanu MS dan Dr Hari Basuki 
Notobroto, dr, M.Kes. 

Selama dua hari kedua narasumber ini masing-masing akan 
memaparkan tentang Metodologi Penelitian dan Contoh 
Penelitian dengan SEM, teori SEM, Praktikum SEM dengan PLS 
(Partial Least Square) dan Praktikum SEM dengan AMOS. 
Sedangkan post-test evaluasi angket d i rangka i  dengan 
penutupan akan dilakukan direktur PPs USU. 

Peserta pelatihan berasal dari kalangan mahasiswa 52 atau 
53, peneliti, akademisi, staf perencan dan pendafaan instan

'
si 

pemerintah dan swasta . Hingga saat ini, kata Sya'ad, dari 50 . 
peserta yang d itargetkan, sudah 35. orang yang mendaftar, 
termasuk mahasiswa 53 dari Malaysia. 

Sya'ad menyebutkan pelatihan ini bertujuan mendalami SEM 
dan PLS secara bertahap mulai analisis jalur, analisis faktor 
hingga permodelan persamaan struktural . .  

. .  · Sya'ad menjelaskan AMOS, SEM atau PLS merupakan suatu 
sistem untuk analisis dengan ca�a statistik. Caranya, data 
dimasukkan ke komputer dengan struktural AMOS maka akan 
keluar hasil yang signifikan maupun tidak signifikan dapat 
dibedakan. 

"Melalui sistem alat ini akan mengurangi kesalahan dalam 
perencanaan terutama di bidang ekonomi dan pembangunan 
ke depan," ucapnya. 

SEM dan PLS banyak diaplikasikan di berbagai bidang ilmu 
sosial, ekonomi, psikologi, pertanian, pendidikan, kesehatn, 
MIPA dan lain-lain. 

Dia berharap melalui pelatihan ini 
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U MA Akan Geta�r Pelati han S E M  

MEDAN (Berita): 
Fakultas Ekonomi 
Universitas Medan Area 
(UMA) bekerjasama 
Sekolah Program 
Pascasarjana (PPs) USU 
Program Studi Magister & 
Doktor Ilmu Ekonomi 
Pembangunan & 
Manajemen akan mengelar 
Pelatihan Structural 
Equation Modeling (SEM) 
disertai Variabel 
Moderating. 

Pelatihan dilaksanakan ' 
melalui metode teori dan 
praktek dengan komputer 
di Gedung Biro Rektor 
USU, Ruang Senat 
Akademik 'Lt III Jalan Dr 
Mansyur Kampus Medan 
ini digelar selama dua hari, 
14-15 Januari 2013. 

Dekan FE UMA Prof Dr 
H Sya'ad Afifuddin SE MEc 
kepada wartawan di 
kampus 2 UMA Jalan Sei 
Serayu Medan, Jumat [1,/1] 
siang mengatakan metode 
yang digunakan dalm 
pelatihan ini adalah teori 
dan praktek dengan , 
perbandingan 20 dan 80 
per sen. 

"Teori diberikan dalam 
bentuk ceramah dan diskusi 
dalam kelas, sedangkan 
praktek digunakan program 
AMOS dan PLS," ujarnya. 

Rencananya-pelatihan 
ini akan dibuka Rektor 
USU Prof Syahril Pasaribu 
dan akan dihadiri Direktur 
PPs USU Prof Rahim 
Matondang dan Asisten 
Direktur I Erman Munir. 
Sya'ad mengatakan, 
instruktur atau narasumber 
yang tampil dalam 
pelatihan ini didatangkan 
dari Universitas Airlangga 
Surabaya, yakni Prof Dr H 
Sarmanu MS dan Dr Hari 
Basuki Notobroto, dr, 
M.Kes. Selama dua hari 
kedua narasumber ini 
masing-masing akan 
memaparkan tentang 
Metodologi Penelitian dan 
Contoh Penelitian dengan 
SEM, teori SEM, Praktikum 
SEM dengan PLS (Partial 
Least Square) dan 
Praktikum SEM dengan 
AMOS. Sedangkan post-test 
evaluasi angket dirangkai 
dengan penutupan akan 
dilakukan direktur PPs 

usu. 
Peserta pelatihan 

berasal dari kalangan 
mahasiswa S2 atau S3, 
peneliti, akademisi, staf 
perencan dan pendataan 
instansi pemerintah dan 
swasta. Hingga saat ini, 
kata Sya'ad, dari 50 
peserta yang ditargetkan, 
sudah 35 orang yang 
mendaftar, termasuk 
mahasiswa S3 dari 
Malaysia. 

Sya'ad menyebutkan 
pelatihan ini bertujuan 
mendalami SEM dan PLS 
secara bertahap mulai 
analisis jalur, analisis 
faktor hingga permodelan 
persamaan struktural. SEM 
merupakan teknik analisis 
multivariat yang 
merupakan gabungan 
an tara anlisis jahn: dengan 
analisis faktor. Sedangkan 
PLS digunakan sebagai 
alternatif SEM hila 
persyaratannya tidak 
terpenuhi. Dengan SEM 
dan PLS pengolahan data 
akn lebih tepat dengan cara 
menguji indikatornya. 

"Selama ini alat ini 

dianggap rumit, tapi 
ternyata mudah 
mempergunakannya. UMA 
sendiri sudah 
menerapkannya. Dengan 
alat ini bisa mempertajam 
dan mendalami analisis 
untuk mengurangi 
kesalahan dalam 
menganalisis fenomena 
yang ada dalam 
masyarkat," tutur Sya'ad. 

Sya'ad menjelaskan 
AMOS, SEM atau PLS 
merupakan suatu sistem 
untuk analisis dengan cara 
statistik. Caranya, data 
dimasukkan ke komputer 
dengan struktural AMOS 
maka akan keluar basil 
yang signifikan maupun 
tidak signifikan dapat 
dibedakan. 

"Melalui sistem alat ini 
akan mengurangi 
kesalahan dalam 
perencanaan terutama di 
bidang ekonomi dan 
pembangunan ke depan," 
ucapnya. 

SEM dan PLS banyak 
diaplikasikan di berbagai 
bidang ilmu sosial, ekonomi, 
psikologi, pertanian, 

pendidikan, kesehatn, MIPA 
dan lain-lain. 

· Dia berharap melalui 
pelatihan ini peserta 
mampu untuk 
menggunakan sistem alat 
canggih tersebut yang 
sudah menjamur di Jawa, 
Kalimantan, Makassar dan 
Malaysia. 

Kahumas UMA Ir 
Asmah Indrawati MP 
menambahkan, pelatihan 
seperti ini sudah dua kali 
dilaksanakan FE UMA yang 
juga bekerjasama dengan 
USU, Pertama kali 
diadakan pada tahun 2011 
di kampus USU dengan 
dihadiri 115 peserta. 
Namun untuk tahun kedua 
ini panitia membatasi 
peserta pelatihan maksimal 
50 orang saja. 

Calon peserta dapat 
mendaftar di sekretariat 
pendaftaran di USU 
maupun di kampus 2 UMA 
Jalan Sei Setayu!Setia Budi 
Medan dengan menghu­
bungi 081265979500, 
081396075217 atau 
081397421127. 

(aje) 
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!:!�R!:���� R�r US�S�I �a� �etk:s� ·3�r!gi!.! ���i.:!g=r�t;k 
Universitas Medan Area (UMA) beker- . ) bu dan akan dih�diri Direktur PPs mer:tdaftar, termasuk· mahasiswa S3 Caranya, data dimasukkan ke komput-
jasama Sekolah Progr()m Pascasarja- USU Prof Rahim Matondang d'an Asis- dart' Malaysia. er dehgan struktural AMQS maka akan 
na (PPs) USU Program Studi Magister ten Oirektur 1 Erman Munir.�Sya'ad / Sya'ad menyebutkan pelatihan ini ke16ar hasil yang signifikan maupun 
& Doktor llmu Ekonomi Pembangunan mengatakan, instruktur atau nara-· bertujuan mendalami SEM dan PLS tidak signifikan dapat dibedakan. · 
& Manajemen akan mengelar Pelati- sumber yang tampil dalam pelatihan secara bertahap mulai analisis jalur, "Melalui sistem alat ini akan men-
han Structural Equation Modeling (SEM) ini didatangkan dari Universitas Air- anal isis faktor hingga permodelan gurangi kesalahan d alam peren-
disertai Variabel Moderating. . langga Surabaya, yakni Prof Dr H Sar- persamaan struktural. SEM merupa- canaan terutama di bidang ekonomi 

Pelatihan d ilaksanakan melalui manu MS dan Dr Hari Basuki Noto- kan teknik analisis multivariat yang dan pembangunan ke depan," ucapn-
metode teori dan praktek dengan kom- broto, dr, M.Kes. Selama dua hari ked- merupakan gabungan antara anlisis ya. 
puter di Gedung Biro Rektor USU, Ru- ua narasumber ini masing-masing jalur dengan analisis faktor. Sedang- �ahumas UMA lr Asmah_ lndrawati 
ang SenatAkademik Lt Ill Jalan Dr Man- akan memaparkan tentang Metodolo- kan PLS digunakan sebagai alternatif MP menambahkan, pelatihan seperti 
syur Kampus Medan ini digelar sela- gi Penelitian dan Contoh Penelitian SEM bila persyaratannya tidak ter- ini sudah dua kali dilaksanakan F E  
ma dua hari, 14-1 5 Januari 201 3. dengan SEM, teori SEM, Praktikum penuhi. Dengan SEM dan PLS pengo- UMA yang juga bekerjasama dengan 

Dekan F E  UMA Prof Dr H Sya'ad S E M  dengan PLS ( Partial Least lahan data akn lebih tepat dengan cara U S U .  Pertama kali diadakan pad a 
Afifuddin SE MEc kepada wartawan di Square) dan Praktikum SEM dengan menguji indikatornya. tahun 2011  di kampus USU dengan 
kampus 2 UMA Jalan Sei Serayu Med- AMOS. Sedangkan post-test evalua- "Selama ini alat ini dianggap rumit, dihadiri 1 1 5  peserta. Namun untuk 
an, Jumat [ 1 1 /1 ]  siang mengatakan si angket dirangkai dengan penutu- · tapi ternyata mudah mempergunakan- tahun kedua ini panitia membatasi 
metode yang digunakan dalm pelati- pan akan dilakukan direktur P Ps nya. UMA sendiri sudah menerapkan- peserta pelatihan maksimal 50 orang 
han ini adalah teori dan praktek den- USU. nya. Dengan alat ini bisa memperta- saja. 
gan perbandingan 20 dan 80 persen. Peserta pelatihan berasal dari ka- jam dan mendalami analisis untuk . CaJon peserta dapat mendaftar di 

"Teori diberikan dalam bentuk c.era- Iangan mah asiswa S2 atau S3 ,  mengurangi kesalahan dalam men- sekretariat pendaftaran di USU mau-
mah dan diskusi dalam kelas, sedan- · peneliti, a.kademisi, stat perencan ganalisis fenomena yang ada dalam pun di kampus 2 UMA Jalan Sei Ser-
gkan praktek digunakan program AMOS dan pendataan instansi pemerintah masyarkat," tutur Sya'ad. ayu/Setia Budi Medan dengan meng-
dan PLS," ujarnya. 

· 
dan swasta. Hingga saat ini, kata Sya'ad menjelaskan AMOS, SEM hubungi 081 2 65979500 , 081 39607 

Rencananya pelatihan ini .akan di- Sya'ad, dari 50 peserta yang ditar- atau P LS merupakan suatu sistem 521 7 atau 081 397421 1 27. (Ali Nurdin) 
-- -- . _.... - _.......,._ . �-'5==· .�·- ;' ......... UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Halaman 7 

FE UMA Bekerjasama ·PPs USU 
Gelar SEM, . Senin 

Asisten Direktur I Erman Munir. 
Narasumber,didatangkan dari Uni­

versitas Airlangga Surabaya, yakni Prof 
Dr H Sarmanu MS dan Dr Hari Basuki 

. Notobroto, dr, M.Kes. 
:Nar.asumber akan memaparkan 

tentang Metodologi Penelitian dan 
· Contoh Penelitian dengan SEM, teori 
SEM, Praktikum SEM dengim PLS 
(Partial• Least Square) dan Praktikum 
SEM dengan AMOS. Sedangkan post­
test evaluasi angket dirangkai dengan. 
penutupan akan dilakukan direktur Pi's 
usu. 

Peserta pelatihan berasal dari kala­
ngan mahas�swa S2 atau S3, penditi, 

· akademisi, staf perencana dan pendata­
an, pemerintah dan swasta. 

"Dari 50 peserta yang ditargetkan, 
sudah .35 orang yang mendaftar, ter- · 
masuk mahasiswa S3 dari Malaysia/'. 
ujar Prof Sa'ad seraya menyebutkan · 
bagi yang ingin menjadi peserta dapat 
mepdaftar di sekretariat pendaftaran 
baik di USU maupun qi kampus 2 UMA 
Jalan Sei Serayu/Setia Budi Medan 
dengan H P  08 1 2 6 5 9 7 95 00, 
08 1 3960752 1 7  atau 08 1 39742 1 1 27.  
Tujuan 

Disebutkan pe1atihan ini bertujuan 

mendalami SEM dan PLS secara 
bertahap mulai analisis ja1ur, analisis 

· faktor hingga permodelan persamaan 
struktural. SEM merupakan teknik 
analisis multivariat yang merupakan 

· gabungan antara anlisis jalur dengan 
analisis faktor. 

Sedangkan PLS digunakan sebagai 
alternatif SEM bila persyaratannya 
tidak terpenuhi. Dengan SEM dan PLS 
pengolahan data akan lebih tepat 
dengan cara menguji indikatornya. 

Sa'ad menjelaskan A MOS, SEM 
atau PLS merupakan suatu sistem untuk 
analisis dengan cara statistik, seh�Qgga 
mampu mengurangi kesalaha;- dalriul' 
perencanaan terutama di bidang 
ekonomi dan pembangunan. 

Dia berharap melalui pelatihan ini; 
peserta mampu untuk menggunakan 
sis tern alar canggih terse but yang sudah 
menjam ur di J a wa,  Kal imantan, 
Makassar dan Malaysia. 

Asmah Indrawati MP menambah­
kan, pelatihan seperti ini sudah dua 
kali dilaksanakan FE UMA yang juga 
bekerjasama dengan USU. Pertamakali 
diadakan tahun 20 1 1  di karnpus USU 
dengan dihadiri 1 1 5 peserta, dan kedua, 
Senin - Selasa ini. (twh) · 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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U M A  
S E M  

G e l a r  Pe l a t i n a n  
A n a l isa  St at ist i l< 

.\1 E D A N  {Porti6i '1J9{P) : Fak u l ta s  E konomi U n i versitas · 
'v1edan Area (UMA) bekerjasama Sekolah Program Pascasar­
j ana (PPs) USU Program Studi M agister & Dok!or l lmu Ekonomi ·1 
Pembangunan & Manajemen akan mengelar Pelatinan Struc­
t ural Equation Morl�ling (SEM) disertai Variabel Moderating. 

Pelati han dil aksana)<.an melalui metode teoti dan praktek 
oengan k omputer di Gedung Biro Rektor USU, Ruang Senat 
Akademik Lt I I I  Jalan Dr M ansyur Kampus M edan ini digelar 
sciama dua hari, 1 4- 1 5  Jan uari 20 1 3 .  Dekan FE U M A  Prof Dr H 
S y a'ad Afifuddin SE M E c  kepada wartawan di kampus li UMA 
hi an Sei Serayu Medan, Jumat [ I  011 ]  mengatakan metode 
yang digunakan dalm pelatihan ini adalah teori dan praktek . 
dengan perban dingan 20 dari 80 persen. "Teori diberikan 
calam bentuk ceramah dan diskusi dalam kelas, sedangkan 
rraktck digunakan program AMOS dan PLS," ujamya. 

Rencananya pelatihan ini  akan dibuka Rektor U S U  Prof 
S\·ahri l Pasaribu dan akan dihadiri Direktur PPs USU Prof Ra­h;m Matondang dan Asisten Direktur I Erman Munir. Sya'ad 
mengatakan, i n stru ktur atau narasumber yang tamp i l  dalam 
pelatihan ini didatangkan dari Universitas Airlangga Surabaya, 
� akni Prof Dr H Sam1anu MS dan Dr Hari Basuki Notobroto, dr, 
\1 .Kes. Selama dua h ari kedua narasumber ini masing-masing 
a ·an memaparkan tentang Metodologi Penelitiar: dan Contoh 
Penel it ian dengan S E M ,  teori SEM, Praktikum SEM dengan 
P L S  ( Partial Least Square) dan Praktikum S E M  dengan AMOS. 

Peserta pelatihan berasal dari kalangan mahasiswa S2 atau 
S 3 .  peneliti,  akadcmisi, staf perencan dan pendataan instansi 
;::emerintah dan swasta. Hingga saat ini, kata Sya'ad, dari 50 
� esena yang ditargetkan, sudah 3 5  orang yan!!, mendaftar, ter­
-.:!s:.tk mahasiswa S3 dari Malaysia. 

Sya'ad menyebutkan pelatihan ini bertuj uan meru)alami SEM 
.: ;r. PLS secara bertahap mulai analisis ja lur, a " l is is  faktor 
;-- ' :-� gga permodel an persama.an struktur'a l .  SETq merupakan 
: e "n i k  analisis multi variat yang merupak<J.oi ): • .uungan antara 
�•:Is is  j al ur dengan analisis  faktor. Sedangkan PLS digunakan 
s.?oJgai al temati f S E M  bila persyaratannya tidak terpenuhi .  
Jengan S E \1 dan PLS pengolahan data akn lebih  tepat den­
�a:- cara menguJ i indikatomya. 

" Se!ama ini alat ini dianggap rumit, tapi temyata mudah mem­
;Je-:-gunakannya. U M A  sendiri sudah menerapkannya. Dengan 
co:.:: ·.ni bisa mempertajam dan mendalami analisis untuk men­
= -�z.ngi kcsal ahan dalam menganalis is  fenomena yang ada 
.:Z . ;:m masyarkat,"  tutur Sya'ad. Sya'ad menj e laskan AMOS, 
-::\1  a tau PLS merupakan suatu sistem untuk analisis dengan 
: ::�.: statistik. Caranya, data dimasukkan ke komputer dengan 
;:;-_.-;ural AMOS maka akan kel uar hasi l  yang signifikan mau­
= -�- udak signifikan da at dibedakan. • P i O  

HALAMAN 2 
--------------------

Harian P09{'11'131 tJY.J.tP 
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Produksi Tan am an Pisang Asal Uganda Capai 96 Ton per 
ektare 

(Anaisa� Peneliti Pisang dari Univ.,..itas Medan Area (UMA) yang beke�asama dengan Dinas Pertanian 
� Suswati menjelaskan. tingkat kesuburan tanah di Sumut akan banyak ditumbuhi tanaman buah yang 
wqwsila• nilai ekonomis. Contohnya, pisang fhia dari Uganda yang produksinya mencapai 96 ton per hektare. 

cYri budidaya pisang fhia sangat memuaskan, 90 persen tanaman yang berhasil dipanen dan berat pertandaan 
4IHiO kiogram atau menghasilkan 64 hingga 96 ton per hektare, • jelasnya. 

� jenis pisang thia-17 merupakan kelompok Gros Michel tipe pisang meja yang memiliki penampilan 
- yang sangat baik dan tahan akan penyakit jamur yang disebabkan Myrosphaerella sp. Selain itu, tanaman 

jenis n juga toleran terhadap jamur Fusarium oxysporum f.sp.cubense dan kumbang penggerek bonggol. 

� n juga pe1<a terhadap Banana bunchy top virus dan nematoda Radopholus similis, • katanya. 

= ;' ... ·� jenis pisang asal Uganda ini memiliki lokal Kobana. �ebab, dengan potensi yang dimilikinya, 
- n clm!mbangkan melalui program pemuliaan fhia dan direlease (dilepas) pad a tahun 1989, yang kemudian 
� b!tahanannya terhadap hama dan penyakit di lebih 50 negara. 

!ili lisib1ya, tinggi tanaman pisang fhia-17 ini bisa mencapai 3-3,5 meter dan dapat tumbuh pada ketinggian 
...,. G--1.200 meter di atas permukaan taut (mdp0, dengan curah hujan 2.000 mm/tahun dan temperatur optimum 

��prc.tcius. 

ilii juga dapat tumbuh pad a suhu yang lebih rendah, namun tidak tahan akan genangan," ungkapnya. 

.-:.elll::j!='. bta dia. untuk membudidayakan pisang fhia-17 yang harus diperhatikan adalah kerapatan tanaman 
>1::-':rlO.iloo .. ct.pat maksimal. Kerapatan tanaman 1.600 per hektare dengan jarak tanam 2m x 2m. Untuk jumlah 

)1111!1 dibutuhkan sebanyak 300 kilogram N per tahun, 450 kilogram per tahun untuk K. 

dlil:ul:an pemindahan anakan setiap 8 minggu sekali, rasa buah manis dan agak sedikit asam; katanya. 

•al!p,..a· yang dimilikinya. Suswati beke�asama dengan Dinas Pertanian Deliserdang melakukan uji coba jenis 
• ...,.. bel:as pertanaman pisang yang terserang penyakit darah bakteri dan layu Fusarium di Kecamatan 

�;JII!II __ ._, Kabupaten Deliserdang pada November 2012 1alu. 

......,_ menghasilkan panen yang menggembirakan. Sebab, ketika tanaman yang ditanam berusia 7 bulan, 
___ , pi_lg dopa! berbuah dan pad a umur 10 bulan setelah tanam, pisang dapat dipanen. 

'lillliii:Jinl-.g• IAI!II'Iuaskan. Sekitar 90 persen, tanaman berhasil dipanen dan berat buah pertandan berkisar 40-60 
iliiiii!F.::>.-•64-96 ton per hektare denganjarak tanam 2m x 2m denganjumlah populasi di lahan seluas satu 
'alil:l.,lli::Ej"* UiOO tanaman. Selain itu, panjang tandang pisang t""ebut dapat mencapai l.S-2m, • ungkapnya. 
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I AgrDisnis I Perdagangan l lrtrastruldts I Keuangan & Perbankan l Bursa Nasional I Kanal Lain I Mingguan 

' ' - Harian Medan Bisnis 

=�ucut tanah di Sumatera Utara (Sumut) sangat 

Pisang fhia dari Uganda 

�::s:l!ali RoDEI!o Plsang  dan l..lnlversitas Medan Area (UMA). Suswati. yang 

-�� Ceas .r:a1:anan Deiiserdang mengmgl<apkamya kepada MedanBisnis. 
· ya �) 'lll lh!a sa'l(lat memuaska11. 90% !<marnal'! 
Woll ber'�isar 40-60 kg. Jika dititung. pisang fhia itu bisa 

e: katanya 

"' · · 17 merupakan kelompok Gras Michel tipe pisang meja. 

....._ ttt sa; Q:�ot baik dan resistantltahan tert".adap pe-:iyaXtt jomt.ii 

-� ��z:��-=:so===lal _ . Selain itu. tanaman pisang ini juga toleran terhadap jamur 

--•· '-"=ll"�:-.;; .a,;:u.;o;,= dan ;..ga kumbang penggerek bonggot "Pisang ini juga peka 

nematoda Radopholus similis. tidak seperti pisang 

_...,;;;,� --�=s ,::J!Sa� · · berasal dari Uganda dan rnemiliki lokal Kabana. Karena potensi yang 

___ , -"-=.;;<t0'-""- ;5i:I5:Jta�:an meJah.i program pemuiaan fhia dan direlease (dilepas) pada 

!:!:!:"..'!l:=:.:=::;;;rSI!!!I�a:si- etahanannya terhadap hama dan penyaktt di !ebih 50 negara. 

�- =-•iq� �ia!;> C:B-·11 tisa tO;jgi tanaman ini bisa mencapai 3-3,5 meter dan dapat tumbuh 

di atas permiJ\aan laut (mdpl), dengan cll'ah hujan 2.000 

n de!"ajat Ce!cius. ·oapat 1!..!1:a tumbt-� pada sL.�..! yang !eb!h 

00-· 7. harus memperhatikan kerapatan tanaman agar has�nya 

raman 1 .600 tanaman per hektare dengan jarak tanam 2m x 2 m. 

� yar.g dibiitu:--.kan sebarrtok 300 kr; N per tahun, 450 kg per tahun 
tican anakan setiap 8 rninggu sekafi, rasa buah rnanis dan agak 

;::;:::eltl;'1r;ll;"t t:!io:iiii:iJY3. peneiili pisang dari UMA iri bekerja sama dengan Dinas Pertanian 

., _..!!:ll�· :,::.o::r.;;:..:a::a J!"DS psa<g i1i di areai bekas pertanaman pisang yang terserang penyakit 

':iii::�;::o: ""a:so;G:r.t •� 'ecamatan Tanjungmorawa. Kabupaten Deliserdang pada 

.£�•:.)-!!D:�!e;;;,o!:sit;:;o paoen yang menggembirakan. Dikatakamya, pada saat tanarnan yang 

pjsa:n;J berbuah dan pada urnt.D' 10 bulan setelah tanam pisang dapat 

taroman berhasil dipanen dan berat buah pertandan berkisar 40-60 
an jarak tanam 2 m x 2 m maka populasi MJ11ah poputasi di lahan 

taoaman."Apalagi, tandang pisang ini panjangnya bisa mencapai 1 .5-2 

t:sa. me mberikan komentar. 

---=::-..-c:.t:l:IC":!C ;;Je::;�ti- peraturan dan kebijakan. Baca peraturannya disinL 

-

Jumat, 18 Jan!lar� .2013 
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1-fAriRn MANDIRI 
RABU, 1 6 JANUARI 201 3  7 
FE UMA dan PPa USU Soalallaaalkan SEM Statlatlk 
MEDAN, MANDIRI 

Fakultas Ekonomi Uni­
versitas Medan Area (FE 
UMA) bekerj asama Pro­
gram Studi M agister 
Ekonomi Pembangunan & 
Manajemen Sekolah Pas­
casarjana USU mengada­
kan pelatihan Structural 
Equation Modeling (SEM) 
yang bertujuan untuk 
mensosialisasikan pro­
gram statistik kepada dos­
en, mahasiswa dan pergu­
ruan .tinggi. 

Kegiatan yang dibuka 
Purek I Prof Ir Zulkitli Na­
sution MSc PhD mewakili 
rektor USU, menampilkan 
narasumber Prof Dr H Sar­
manu MS dan Dr Hari Ba­
suki Notobroto, dr, M.Kes, 
keduanya dari Universitas 
.A..irlangga Surabaya di Ge­
dung Biro Rektor USU, 
Ruang Senat Akademik. Lt 
III Jalan Dr Mansyur Ka­
mpus Medan, Senin [14j1]. 

Prof Dr H Sarmanu 
dalam makalahnya ber­
judul Metodologi Peneli­
tian dan Contoh Penelitian 
dengan SEM juga men­
gungkapkan bahwa pergu­
:-uan tinggi dan negara 
:· ang tergolong maju,  
;'enelitiannya juga pasti 
:::::� aj u .  

:\Ienurl,Jtnya metodolo­
�i penelitian meningkat­
_.: � n  kualitas perguruan . 
:::...:::ggi dan kemajuan nega-

penerapan hasil penelitian 
diakuinya belum bisa dit­
erapkan, hanya untuk 
pengembangan ilmu dan 
tidak ekonomis. "Yang 
memprihatinkan peneli­
tian dilakukan hanya seke­
dar untuk naik pangkat 
dan untuk mempertang­
gungjawabim keuangan, " 
ujarnya. 

Selain memaparkan ten­
tang metodologi peneli­
tian, pada pelatihan itu 
Prof Dr H S(lrmanu juga 
menjelaskan tentang SEM 
(Structural Equatiton 
Modeling) atau Pemod­
elan Persamaan Struk­
tural. 

Dia menyebutkan, SEM 
digunakan:'untuk menguji 
pengaruh .'variabel bebas 
terhadap variabel terikat, 
menguji  pengatuh lang­
sung dan tidak langsung 
variabel eksogen terhadap 
variabel endogen. 

SEM juga digunakan un­
tuk menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen. 
Program yang digunakan 
untuk SEM, kata Prof Sar­
manu, adalah AMOS (Anal­
ysis of Movement Struc­
ture), Lisrel (Linier Struc­
tural Relation), dan PLS 
(Partial Least Square). 
Kelebihan SEM itu, menu­
rut Prof Sarmanu cocok 
untuk variabel laten, prak­
tis dan lebih teliti. Sedan-
_]_ _. __ l - ·--�--

dr, M . Kes memaparkan 
tentang prinsip SEM yang 
merupakan suatu metode 
statistika menggunakan 
pendekatan hypothesis 
testing atau dikenal den­
gao istilah confirmatory. 
Prinsip SEM juga men­
cangkup pendekatan ter­
integrasi dari confirmato­
ry factor analysis dan path 
analysis (analisis jalur). 

"Analisis jalur untuk 
menganalisis hubungan 
antar variabel dari model 
kausal yang telah dirumus­
kan oleh peneliti atas 
dasar pertimbangan teor­
itis," uj arnya. Selain itu 
analisis jalur juga untuk 
menguji seperangkat hipo­
tesis kausal dan mengin­
terpretasikan hubungan 
tersebut, langsung mau­
pun tidak langsung. 

Dekan FE UMA Prof Dr H 
Sya'adAfifuddin SE MEc se­
laku koordinator kegiatan 
menjelaskan, mengatakan 
metode pelatihan irii rrie­
liputi teori dan praktek ber­
tujuan untuk mendalami 
SEM, AMOS dan PLS secara 
bertahap mulai analisis 
jalur, analisis faktor hingg� 
pemodelan persamaan 
struktural. "Pelatihan ini 
berguna bagi mahasiswa S2 
dan S3 untuk menyusun te­
sis dan disertasi. Selain itu 
juga bermanfaat untuk para 
�eneli��

. 
�an kalangan aka-
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Pelatihan SEl\ll UMA - PPS USU 
· tian Tenh:tk�rtKualitas Perguruan Tinggi/: 

su mber akan memaparkan ten- · tural. Dia n1enyebtttkan, SEM di- tesis kausal dan ineriglnterpieta"" : 
tang Metodolosi Penelitian dan ·gunakan unttik menguji  pen- sikan hubunga1Y tersel:rut, ·lang�" 
Contoh Penel ittan dengan SEM, g·aruh variabel bebas terhadap sung maupun tidak lan<>sting" · .· , 
teori SEM, Praktikum SEM den- _varia bel terikat, menguji peng- Ketua panitia pelati�an yang 
gan PLS (Partial Least Sqttare) · atuh langsung dan ttdak Jangsung juga Dekan FE UMA Prof Qr H 

an P r a k t i k u m  .S E M  dengan var.iabel eksogen terhadap vari- Sya'ad Afifuddin SE MEc dalam 
A .\lOS: S e d a n g k a n  post - test . abel enclogen. . laporannya m"!nyebutkan peser-: 
e\·a luasi angket d irari9kai den- . · 

· sEM juga digu nakan untu k  t a  pelatihan berasal d.ari kalangan. 
qan penutupan akan dt lakukan rnenguji va ) idi tas danrel iabilitas dosen, mahasiswa . S2 afau 53; . 

1 rcktur PPs USU. · · i n s trumen.  Program y an g  d i - penelit i ,  akademisi dari U MA; 
Prof  Dr H Sarmanu da lam l'l

_
unakai1 untlik '  SEM, kata Prof USU, UMSU, Urrimed, lAIN; Unic 

maka lahnya berjLtdul Metodolo- :oal'Il)anu, adalah AMOS (Analy- versity Kebarigsaan Mala)isia, �tat 
i Penel i tian dan Contoh Peneli- . sis of Movcn'lent Structure), Lis- . perencana dan pendataan instansi' 

t i a n  d e ng <t n  S E M  j u g a  men., · · :·:rei (L i nier Structural Relat ion),_ pemerintah daf\-S.Wasta .antam l.airi 
gungkapkart bahwa perguruan · · ·<;!art PLS (Paytia l  Least Square) . Disnaker Asahan; .Ketil:enterian"· t i n g g i  Cl an  n e g a ra y<!ng ter- . Semet'ltara n a r.a s umber  Dr Keuangan, Pem.da. A.ceh. . 
golong maju, penelitiannya juga Hat: i  Basu k i  Nolobro to', d r, Prof Sya'ad mengarakan me-·, 
pasti maju. M"Kes met'naparkan ten tang prin- · to de pelatihan ini I'rtelipl1t

i 
teoti . 

M e n u ru t n y a  nie to d o l og i  sip SEM yang mentpakan suatt'\ dan praktek bertujuan w1tuk menc: 
pcncl i tian meningkatkan kual i tas · rnetode statistika meitggunakan d a l ami  SEM, A MOS · d a n  PLS 
' crguruan t inggi dan kcmajuan . ' pcndekatan hypothesis test ing secara bertahap ·mu lal  anal  isis 
t _ cga t:a .  Namun d 1a_menyayang- atau d ikq1 <:� l  dengan i s t i l ah con- jalur, anal isis faktor hingga. pe-
kan kcs<Jda l  an  masva 1  a kat  dan  firq1atory Prinsip SEM juga men- · modelan persa1iiaan str·u[tur<Jl.. · , ·  
pcmerintab tcrhadap pcneli tta·n cangkup jJctideki!tan tcrintcgra- Dia menycbutkail. S£M inei:li": : 
masih ku t'ang. Mengenai pener- si da'ri cmifi rma tory factor anal- pakan tcknik a li_il l i

.
s!s mult i v'ariat 

a pan basil  pcnel itia n cliakuinya ·ys.is dan path analysis (anal  is is  yang merupakan gahvngan: anF1 
bcl u m  bisa ditcrapkan, hanya un- ja lur).  · a ra ani i s i s  ja lur  deng;rn anali:;;is 
uk pcngembangan i l m u  d a n  · ."Ana l is i s ja lur untuk mcnoa- fa ktor .  Sed a n g k �-�� PLS . ' d i .-

ti ak ekonomis .  · · na lisis hubungai1 an tar varia�el · aunakan sebagai a l teniatif 'SEM:, 
Scl a in  memaparkan tcntimg . dari model km,�"1 yang tclah diru- gih) pe1'sya_ratannya ti.dak t

_
erp

.
·e'nti: ·, 

mctodologi pene1it iaii; pada pel- · mliskan olch _peudit i  atas dasar h'i . Denga n SE.l'v,f dan _PLS : pe1F 
atihan i tu  ProfDr H Sannanu juga· · pertimba�gan teorin.• . .  ujarnya. golahan data ak<in lebih tepat den-.· 

-----------�-n-e
c
_��-�o_
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�
k
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Selasa. 15 Januarl 2013 1 
Penelitian Tentukan Kualitas Perguruan Tinggi 
\ - . 

Medan I Jurnal Asia 
Perguruan tinggi yang tidak ada aktifitas 

penelitian identik dengan lembaga kursus, 
sedangkan staf pengajar yang tidak pemah 
meneliti dianggap bukan dosen. 

Pernyataan itu dilontarkan Prof Dr H 
Sarmanu MS dari Fakultas Keclokteran Hewan 
Universitas Air1angga Surabaya ketika tampil 
sebagai pembicara dalam Pelatihan Structural 
Equation Mc.x:leling (SEM) di Gedung Biro Rektor 
USU, Ruang Senat Akademik Lt III Jalan Dr 
Mansyur Kampus Medan, Senin (14/1).  

Pelatihan dilaksanakan melalui metode 
teori dan praktek dengan komputer ini 
diadakan Fakultas Ekonomi Universitas 
Medan Area (UMA) bekerjasama Program 
Studi Magister Ekonomi Pembangunan & 
Manajemen Sekolah Pascasarjana USU 
selama dua hari, 14-15  Januari 2013. 

Dipandu moderator Ihsan Efendi dari FE 
UMA yang saat ini menempuh program 53, 
pelatihan ini juga menghadirkan Dr Hari 
Basuki Notobroto, dr, M.Kes dari Universi­
tas Airlangga Surabaya, 

Selama dua hari kedua narasumber 
tersebut masing-masing akan memaparkan 

tentang Metodologi Penelitian dan Contoh 
Penelitian dengan SEM, teori SEM, Praktikum 
SEM dengan PLS (Partial Least Square) dan 
Praktikum SEM dengan AMOS. Sedangkan 
post-test evaluasi angket dirangkai dengan 
penutupan akan dilakukan direktur PPs USU. · 

Prof Dr H Sarmanu dalam makalahnya 
berjudul Metodologi Penelitian dan Contoh 
Penelitian dengari SEM juga mengungkaPkan 
perguruan tinggi dan negara yang ter­
golong maju, penelitiannya juga pasti maju. 

Menurutnya metodologi penelitian 
meningkatkan kualitas perguruan tinggi dan 
kemajuan negara. Namun dia menyayang­
kan kesadaran masyarakat dan pemerintah 
terhadap penelitian masih kurang. 

Mengenai penerapan hasil penelitian 
diakuinya belum bisa diterapkan, hanya 
untuk pengembangan i lmu dan tidak 
ekonomis. "Yang memprihatinkan penelitian 
dilakukan hanya sekedar untuk naik pang­
kat dan untuk mempertanggungjawaban 
keuangan," ujarnya. 

Selain rnemaparkan tentang metodologi 
penelitian, pada pelatihan itu Prof Dr H 
Sarmanu juga menjelaskan tentang SEM 

(Structural Equatiton Modeling) ata u 
Pemodelan Persamaan Struktural. 

Dia menyebutkan, SEM digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, menguji pengatuh langsung 
dan tidak langsung variabel eksogen terhadap 
variabel endogen. SEM juga digunakan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Program yang digunakan untuk SEM, 
kata Prof Sarmanu, adalah AMOS (Analysis 
of Movement Structure), Lisrel (Linier Struc­
tural Relation), dan PLS (Partial Least 
Square). Kelebihan SEM itu, menurut Prof 
Sarmanu cocok untuk variabel laten, praktis 
dan lebih teliti. Sedangkan kekurangannya 
butuh sampel besar dan analisis lebih sulit: 

Sementara narasumber Dr Hari Basuki 
Notobroto, dr, M.Kes rnemaparkan tentang 
prinsip SEM yang merupakan suatu metode 
statistika menggunakan pendekatan hypoth­
esis testing atau dikenal dengan istilah confir­
matory. Prinsip SEM juga mencangkup pen­
dekatan terintegrasi dari confirmatory factor 
analysis dan path analysis (al)alisis jalur). 

"Analisis jalur untuk menganalisis hubu­
ngan antar varia bel dari model kausal yang 

telah dirumuskan oleh peneliti atas dasar 
pertimbangan teoritis," ujarnya. 

Selain itu analisis jalur juga untuk menguji 
seperangkat hipotesis kausal dan me­
nginterpretasikan hubungan tersebut, 
langsung maupun tidak langsung. 

Ketua panitia pelatihan yang juga Dekan 
FE UMA Prof Dr H Sya'ad Afifuddin SE MEc 
daJam laporannya menyebutkan peserta 
pelatihan berasal dari kalangan dosen, 
mahasiswa 52 atau 53, peneliti, akademisi 
dari UMA, USU, UMSU, Unirned, lAIN, Uni­
versity Kebangsaan Malaysia, staf pe­
rencana dan pendataan instansi pemerintah 
dan swasta antara lain Disnaker Asahan, 
Kementerian Keuangan, Pemda Aceh 

Prof Sya'ad mengatakan metode pelati­
han ini meliputi teori dan praktek bertujuan 
untuk mendalami SEM, AMOS dan PLS 
5ecara bertahap mulai analisis jalur, analisis 
faktor hingga pemodelan persamaan 
struktural. "Pelatihan i ni berguna bagi 
mahasiswa 52 dan 53 untuk menyusun tesis 
dan disertasi. Selain itu juga bermanfaat 
untuk para peneliti d�n kalangan akademisi;' 
katanya. (Swisma) 
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HARlAN 

J umat, 1 8  J anuari 20 1 3  

Peneliti di Indonesia Masih Berorientasi 
· untuk 'Kenaikan Pangkat 

I '. 
FE UMA - PPs USU Sukses . elar Pelatihan SEM 

Medan�(Analisa) 
Guru Besar Universitas Airlangga (U naii)

' 
Surabaya , Prof 

Dr H Sarmanu MS prihatin ban yak pen�liti di Indonesia basil 
risetnya tidak dioptimrilkan bagi kep1entingan i.nasyarakat. 

Kegiatan penelitian yang dilaku arinya masih berori­
entasi pada kenaikan pangkat dan peqgembangan aka­

. dernik, serta untuk pertanggungjawaba.n·keuan&an" -
Hal itu disampqikannya ketika tawp�l s�bagal' pembicara 

para pelatihan Structural Equation Modeling (SEM), Senin 
( 14/1) di Gedung Biro USU Ruang S(!nat Akademik. 

Kegiaum dibuka Rektor USU diwakili Pembantu Rektor I, 
Prof Ir Zulkifli Nasution MSc PhD itu, dilaksanakan Fakultas 
Ekonorni Universitas Medan Area (FE UMA) bekeljasama 
Program Pascasrujana (PPs) USU Program Studi Magister & , Doktor Ilmu Ekonom.i Pembangunan & Manajemen. . 

Lebih lanjut, Prof Sa.rmanu mengungkapkan salah satu 
indikato.r kemajuan suatu negara dapatdilihatdrui banyaknya 
jurnlah peneliti dan dana yang disediakan- pemerintab unuk · 
melakukan penelitiarl. 

Namun Indonesia masih jauh dari harapan, sebab dana 
anggaranriset/penelitiari masih di bawah 1 persen,odari.A.PBN. 

"Rasio peniliti bergelar dokto.r, te.rbaik di dunia· adalah 
Negara Israel disusul Ame.rika Serikat. Negara maju, ma­
syarakatnya banyak menjadi peneliti dan didukung penda­
naan dari perusahaan swasta," ungkap Prof Sarnianu se.raya 
menyeb.utkan penelitian tidak pernah habis sepanjang 
persyarakat dipenuh.i. · 

Di� juga menyatakan IPM (lndek Pembangunan Manu­
sia) Indonesia masih berada diu.rutan 1 1 2  dari 1 75 negara, 
karena itu, dia berharap para dosen yang hanya sibuk 
mengajar tapu juga harus sering melakukan penilitian. 

Ketua Panitia Pelaksana yang juga Dekan FE UMA, Prof 
Sya'adAfifuddi.n mengatakanselainProfSarmanu, juga tampil 
sebagai pembicara Prof Hari Basuki Notob.roto, d.r, M.Kes. 
Alternatif . 

Pelatiru1 tersebutmemaparkan tentangMetodoiogiPenelitian 
dan Contoh Penelitian .dengan SEM, teori SEM, Praktik'UITI 
SEM dengan PLS (Partial Least Square) dan Praktikum SEM 
dengan AMOS. Sedangkan post-test evaluasi. angket d.i.r�gkai 
dengan penutupan akan dilakukan direktur PPs USU. 

"Peserta pelatihari lebih kurang 63: orang berasal drui 
kalangan · mahasi swa S2, S3, pen�liti, akadernisi dari 'be.r­
bagai per guru an tinggi negeri dan swasta serta staf perencana 
dan pendataan, pemerintah dan swasta," ujar Prof Sya'ad. 

ProfSya' ad berharap pelatihan SEMiniyang be.rlangsung 
elama dua hari Senin dan Selasa J 1 5/l) ,  dengan 1 

mengguoakan metode A MOS dan PLS semakin .tersoJ � 
ialisasi di kalangan dosen, peneliti di Sumatara Utara. 

Karena menurutnya, metode penelitian tersebut sangat.! 
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�ngubah StatUSD IJUtog, sebagaf Pengawas . :fangan 
an U s aha Logi st ik  
ULOG) adalab lembaga 
;tg dibentuk sebagai pe 
1ngga ketersediaan pa­
;;ia. Lembaga ini mem-
penting dalam menye­

n pangan untuk: d.i .kon­
lt ·se Xndonesia. BULOG 
alrun melindungi petani 
.la 'terjadi musim panen 
>duksi berlebih, inaka 
�li beras dengan harga 
pasar dari .petal;li untuk 
1i Rersediaan, sebaliknya 
u s i m  pacekl ik ,  - maka 
:ras di pasar semakin 
ULOG melepas perse­
h.ingga harga beras di  
stabil .  ' 
':>aga ini,  'kadartg kala 
dusen importir. Sehingga 
pangan di pasar berubab 
sangat tinggi, yang su.lit 
>aga iili, sebagai contoh : 
us 20 1 2  terjadi fluktuasi 
1g dilaku.kan oleh empat 
r kedelai, yang dikenal 
faga" yaitu PT. Gerbang 
T.Cargil l  Indonesia, PT. 
.a, dan PT .Alam Agriasi 
perilaku dari · produ.sen 

t menggoyangkan harg_a 
ap kedelai,  sehingga 

mengganggu produsen tabu dan tempe 
untuk berprodUksi, yang sukar saat itu 
dipwasi oleh BUL99· 

· 

Permasalaban B ULOG, sesuai dengan 
penjelasan Direktu·r Utama BULOG; Sue 
tarto Alimoe�o mengatakan bahwa perma­
salaban BULOG sekarang : Kalau mau 
melakuk:'m operasi pasar, maka harus 
menunggu Kementerian Perdagangan, mau 
menjual beras miskin (RASKIN), maka 
,harus menungguMenteri Koordinator Kese" 
jabteraan Rakyat. Kalau ada bencana alam, 
maka harus menunggu 'Kementerian So­
sial ,  Kondisi ini menunju�an J;>ahwa 
B ULOG pu.nya banyak ibu, padahal ban yak 
problem yang harus d.itangani secara cepat, 
maka BULOG sekarang ini akan diregulasi 
sesuai kebijakan revisi Undang-Undang 
Pangan 1 976. (Tempo, edisi 6- 1 2  Agustus 
20i 2, hlm 1 34). · · · 

Kebijakan yangakan diambil bahwaDPR 
akan menggodok Undang�Undang Pangan 
1 976, yang kelak nantinya akan ada otoritas 
pangan, yang posisinya di atas BULOG, 
yang membutuhkan ban yak . biaya dan 
myngubah status BULOG, dan akan segera 
menghilangkap. tugas pcikok BULOG. 
·Kebijakan ini sesungulmya kebijakan yang 
tid� diperlukan untuk membuat lehlbaga 
baru di atas BJ]LOG. Kembalikan saja tugas 
pokok BULOG, sebagaimana yang diterap­
kan pada masa orde baru, dianggap berjalan 
normal, dan masy'arakat tidak · merasa 

Oleh: l r .  Gustami Harahap. ,  M P  

kebi la.J}gan pangan. Kepe1;1tingim Dep�e­
men lain terhadap BULOG Q¢Ijalan normal 
dengan koordinasi yang kuat di Departemen 
Pertanian, kesemuakegiatan BJ]LOG secara 
cepat dapat dilakukan, jika ada arus kornu­
nikasi dua arab yang · cu.kup · baik antara 
Direktur U,tama BULOG dengan Menteri­
Menteri yang terlibat di dalam koordinasi 
keberadaan BULOG. 

· Kebijakan pad a B ULOG ketika pad a 
mas a orde baru, ditunggangi partai politik, 
untuk k,epentingan pribadi yang dikenal 
dengan B ULOGATE. Keterlibatan tokoh 
partai politik yang terkenal ini sampai ke 
pengadilan negeri, Kondisi i ni memperli­
hatkan. babwa B ULOG di salahgunakan 
untuk kepentingan�kepentingan partai 
pol i t ik  ·yang men'ggunakan .dana ·d i 
BULOG .kepentingan pribadi dan partai­
nya. Sesungguhnya peristiwa semacam 
ini (BULOGATE) tidak lagi terjadi, tugas 
pokok dan fungs.i dari B ULOG dilakukan 
sebagaimana mestinya . . Status BULOG 
tetap diberlakukan sebagai pengatur 
pangan, sebaliknya l embaga yang akan 
d.ibentuk yang statusnya di atas BULOG, 
sebaiknya dihindarkan, hal ini dikarena­
kan babwa restrukturisasi adalah kinerja 
yang memboroskan biaya. 

Agar BULOG jangan diganggu posisi­
nya sebagai penyangga pang an, oleh produ­
sen importir pangan, maka diharapkan 
revisi  Undang-Undang 1 976 tentahg 

Pangan serta konsistensi Direktur BULOG 
sebagai l embaga' di bawab pengawasan 
Departemen Pertanian untuk melakukan 
pengawasan terhadap ulah dari pada 
produsen i mportir �imaksud, jika mereka 
mel akukan spekulan terhadap harga 
pangan, maka mereka akan dikenakan 
sanksi -sanksi yang tegas terhadap tindakan 
pidana yang mereka laku.kan. Pengawasan 
sernacam ini sangatdiperlukan untukmem­
pertahankan status B ULOG sebagai 
penyangga pangan . . Kebijakan ini sangat 
penting di.karenakan pangan mer'upakan 
kebutuhan masyarakat secara lebih luas, 
sekaligus mempertahankan posisi produsen 
pengcilah bahan pangan menjadi baban 
jadi, sep'erti ptodusen tabu dan �empe yang 
menggunakan kedelai sebagai bahanbaku, 
yang akhir-akhir ini dipengaruhi oleh 
spekulan terhadap harga kedelai tersebut. 

Permasaiahan ya�g diungkap oleh · 
Direktur U tama B ULOG, bukanlah 
masalab yang prinsipil, dalam arti bahwa 
s istem manajerr_J.en, dengan lllelakukan 
fungsi koordinasi yang tajan1 terhadap 
beberapa Kementerian·yang berhubungan 
dengan BULOG dapat saja melakukan 
koordinasi dengan Departemen Pertanian. 
Oleh ,k:are.na itu perbaikan sistem inana­
jemeh dan revisi Undang-Undang Tabtin 
1 976 Tentang Pangan, m�rupakan langkah 
yang tepat untuk: segera dilakukan. Kemu­
dian dari pada.., itu operasi pasar sesung-

' . 

guhnya dapat dilakuka.n olch I I  I J 
untuk melaku.kan' monitoring k...-hn 
ketersediaan pangan di pasar. h 

. dengan hargahya. - Jika operasi pa�a 
kukan, maka konsumen dan pn • 
mengetabui persediaan bahan pan gar 
digunakan sebagai bahao ba k u  
pembuatan bahan jadi makanan 
sekaliguspulamenekan peri laku pn " 
produsen importer yang hendak rnc I • � �  
spekulasi harga terhadap pangan .  

Selain dari pada itu, kine.rja B l 
di daerah kabupaten/kota, dapal  d 
luasi belum memperlihatkan kreal  
dan sosialisasi kegiatan-kegialan 
memperii h atkan bahwa . kebcra  
BULOG harus dimengerti oleh 1 1 1  
rakat secara lebih luas te.ntang pcr;1  
tugas pokoknya sebagai pe n y a 
pangim: Apalagi di desa-desa h1., 
kebanyakan masyarakat pe.t a n i  
b e l  urn memahami denga? lebih jc I ; �  
tugas pokok BULOG itu. Reflcks r  
kurangnya kinerja dari pada B U I .< 
daerah, maka para petan� kec i l  1 1  

· terjerat dengan perlakuan para rcn l  
peilgijon yang bertujuan ,untuk m e n  
kesej ahteraao petani keci l d i  d 
bertransaksi khususnya jual be l i 
baban pangan. *** 

· 

fenuiis : Staf Pengajar Fakultas l't'll 
Progr(lm Studi A gribisnis, Universitas Met/an 
Medan, Propi1lsi Sumatera Utara 
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Demi Kebenaran Dan Keadilan 

A3 
e rtu m bu h a n  E ko no m i  l n"do nesi a 

Ti ng katka n Keseja htera a n  Ra kyat 
kekayaan berlimpah," kata peraih gelar doktor ekonomi pada 
Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM} ini. 

Jika dilihat dengan kondisi atau iklim berusaha, tambahnya, 
berbagai indeks masih menggambarkan iklim berusaha di 
Indonesia belum kondusif dan masih jauh tertinggal dibanding 
negara lain. ·�ya, masih susah mengembangkan usaha, tapi 
disisi lain banyakorangyang bisamenumpukkekayaaan dengan 
berbagai cara. Kondisi ini yang hams diperbaiki ke depan," kata 
mantan Rektor UMA dua periode ini. 

Setidaknya, menurut ProfZulkamain, ada tiga hal yang ha.tVS 
dilakukan pemerintahlndonesia untukmemperbaiki perekonomian 
ke depan. Pertama, peningkatan ekonomi yang lebih berkualitas. 

Kedua, peningkatan infrastruktur. Ketiga, reformasi birokrasi. 
"Hendaknya, pemerintah Indonesia kern bali padagrand 

revolution Indonesia tahun 70-an yang disebutBlueRevolution 
· (revolusi biru}, yakni memanfaatkan laut dan maritim. Sebab, 
Indonesia merupakan negara maritim," ujar alumni Sl dan 
S2 IPB Bogor ini. · 

Semen tara itu, Wakil Dekan I FE UMA Hery Syahrial SE, 
MSimengatakan, kuliah umumdengannarasumberguru besar 
ini merupakan agenda UMAlintukmeningkatkankompetensi 
lulusannya. Kuliah umum inimerupakan gebrakari awal yang, 
dimulai dari FE dan akan diterapkan di seluruh fakultas dan 
program studi (prodi} yang ada di UMA (m49) 

__ .;.._..;.. __ __....;...-.I 
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27 !anuiH'i 20 t 3 

G u ru Besar UMA Prof Zulkarnain Lubis : 

Perekonomiari Indonesia Masih Diselimuti 
Kepincangan Pendapatan 

' 
berusaha di Indonesia bblum sehat, roasih :\ ledan; (Analisa) 

G uru Besar Universitas Medan Area 
) Prof Ir H Zulk:amain Lubis MS, PhD 

engatakan, secara wnum tahun 20 1 2  per­
- - nomian Indonesia tumbuh positif walau di 
-�ngab di tengah kelesuan perekonomian dunia. 

�arnun, pertumbuhan itu tidak serta merta 
ni.ngkatkan kesejahteraan masyarakat, 

.- ·ena masih disdimuti kepincangan pen-
patan yang belum bisa diperbaiki. 
" 'Kendati pertwnbuhan ekonortu Indonesia 
nunjukkan trend positif, tapi angka pe­

gguran dan kerniskirtan masih tinggi.-Ber­
·'an. statisti.k, kemiskirtan mernang menu­
ampai 1 1  persen. Tapi kalau kita. terapka:n 

-r tor intemasional dengan pendapatan 2 
fiar AS per hari, bisajadi 50 persen penduduk 

a a ini masih miskirt," ujar Prof Zul saat 
· ah umum "Refleksi Perekonomian Indo­. 20 1 2" di depan ratusan mahasiswaFakul­
Ekonomi (FE) UMA, di. Kampus II UMA, · 

Sei Serayt. Medan, belum lama ini. 
Didampingi Wakil Dekan 1 FE UMA 

Syahrial SE, MSi dan Humas UMA Ir 
, ah Indrawati MP, lebih j auh Prof 

·amain rnemaparka!J, pada tahun 20 1 2  
'Onomian Indonesia masih diwarnai 

-"" · nya angka pengangguran. 
Di sisi lain, makin banyaknya warga 

nesia yang makin kaya. Ini dibutikan 
-u k:nya 1 7  orang WNI dalam daftar 

a di dunia dengan· kekayaan di atas 1 · 
AS. Jika dilihat dengan kondisi atau 

berusaha, tambahnya, berbagai indeks 
menggambarkan iktim · berusaha di 

nesia belum kondusif. · 
B rbagai indeksjugamenunjukkan, iklim 

jauh tertinggal dibanding dengan negara lain. 
"Ini ariinya, ma�ih susah mengembangkl!-n 

usaha, tapi di sisi lain ban yak orang yang bisa 
menumpuk kekayaaan dengan berbaga'i cara. 
Kondisi ini yang harus diperbaiki ke depan," 
kata mantan-Rektor UMA dua peri ode ini. · 
Per�aikan 

Menurutnya, setidakllya ada tiga hal yang 
harus dilakukan pemerintah Indonesia Uf\!ilk 
memperbaiki perekno m i a n  ke r depan . 
Pertama, peningkatan ekonomi yang lebih 
berkua:litas. Kedua, peningkatan i n fra­
struktur, dan ketigan teforma!)i birokrasi.  · 

''Hendaknya, pemeri.ntah lndonesiakembali 
ke grand revolution Indonesia tahun 70-'an yang 
disebut Blue Revolution (revolusi biruj, yakni 
memanfaatkan laut dan maritim. lsebab, 
Indonesia sesungguhnya adalah negara 
maritim," tuturalumni S 1 dan S2 IPB Bogqrjni. 

Sementara itu, Wakil Dekan I FE UMA 
Hery Syahrial SE, MSi kepada wartawan 
mengatakan, kuliah umumdengan narasumber 
Guru Besaini merupakan agenda UMA"untuk 
meningkatkan kompetensi lulusannya. 

Pada kuliah urn urn tersebu t, katan ya, di ikuti · 
ratusan mahasiswa Prodi manajemen dan 
akuntasi FE UMA dari berbagai tingkatan. , 

"Dengan kuliah umum ini mahasiswa · 
dapat mengetahui perkembangan ekonoJV.i 
Indonesia 201 2  dan prediksi 20 1 3  dan ke 
depan. · lntinya, mahasiswa bukan hanya 
menguasai tentang program studinya, tapi 
j uga me ngetahui berbagai hal tentang · 
perkembangan ekonomi mikro dan malq-o 
ban gsa Indonesia," . ungkap. Hery yang juga 
Ketua Promosi UMA. (twh) 
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Guru Bersar UMA Prof Zulkarnai n Lubis : 

Perekonomian Indonesia Masih Diselimuti Kepincangan Pendapatan 
Medan, Realitas 

Guru Besar Universitas 
Medan Area (UMA)Prof l r  
H Zulkarnain Lubis MS, 
PhD mengatakan, secara 
umum perekonomia · 
Indonesia 201 2  masih 
mengalami pertumbuhan 
positif, di tengah kelesuan 
perekonomian dunia. 
Saya�gnya, pertumbuhan 
itu tidak serta merta 
meningkatkan .kesejahter­
aan masyarakat, karena 
masih diselimuti oleh 
kepincangan pendapatan 
yang belum bisa diperbaiki. 

"Kendati pertumbuhan 
ekonomi I ndonesia 
menunjukkan trend 
positif, tapi angka penga­
ngguran dan kemiskinan 
masih tinggi .  Berdasarkan 
statistik, kemiskinan 
memang menurun sampai 
1 1  persen. Tapi kalau kita 
terapkan indikator inter- ' 
nasional dengan pendap­
atan 2 dollar AS per hari, 
bisa jadi 50 persen 
penduduk bangsa ini 
masih miskin," ujar Prof 
Zul saat menyampaikan 
kuliah umum "Refleksi 
Perekonomian I ndonesia 

201 2" di depan ratusan Jika dilihat dengan 
mahasiswa F akultas kondisi atau iklim berusaha, 
Ekonomi (FE) UMA, di tambahnya, berbagai 

· 

Kampus I I  UMA, Jalan indeks masih menggam-
Sei Serayu Medan, Jumat . barkan iklim berusaha d i  
( 1 8/1 ) sore. Indonesia belum kondusif. 

Didampingi Wakil Berbagai indeks juga 
Dekan I FE UMA Hery menunjukkan, iklim berusa-
Syahriat SE .. MSi dan ha di Indonesia belum 
Humas U MA l r  Asmah sehat, masih jauh tertinggal 
lndrawati MP, lebih jauh dibanding dengan negara 
Prof .Zulkarnain membe- lain. "lni artinya, masih 
berkan, pada tahu n  201 2  susah mengembangkan 
perekonomian I ndonesia usaha, tapi di sisi lain 
masih diwarnai tingginya banyak orang yang bisa 
angka pengangguran,  menumpuk kekayaaan 
kemiskinan dan kepincan- dengan berbagai cara. 
gan pendapatan. Tapi di Kondisi ini yang harus 
sisi lain, makin banyaknya diperbaiki ke depan," kata 
warga Indonesia yang mantan Rektor UMA dua 
makin k:aya. lni d ikbutikan periode ini. 
masuknya 1 7  orang WNI Agenda UMA 
dalam daftar terkaya d i  Sementara itu , Wakil 
dunia dengan kekayaan Dekan I FE UMA Hery 
di atas 1 mil iar US dollar. Syahrial SE,  MSi kepada 

"Kondisi ini menggam- wartawan mengatakan, 
barkan, di satu sisi rakyat kuliah umum dengan 
Indonesia masih banyak narasumber Guru Besa 
yang miskin ,  tapi di sisi ini merupakan agenda 
lain banyak warga UMA untuk meningkatkan 
I ndonesia dengan keka- 'kornpetensi lu lusannya. 
yaan berl impah," kata Kuliah umum dengan 

· 

peraih doktor ekonomi narasumber Profesor in i  
Universiti Kebangsaan merupakan gebrakan 
Malaysia (UKM) in i .  awal yang dimulai dari  FE 

KULIAH UMUM: Prof Zulkarnain lubis saat menyam­
paikan· kul iah umum di depan ratusan mahasiswa FE 
UMA, di Kampus I I  UMA, Jalan Sei Serayu Medan. 

dan akan diterpakan di 
seluruh fakultas dan 
program studi {prodi)  
yang ada d i  UMA. 

Pada kuliah umum ini ,  
katanya, di ikuti ratusan 
mahasiswa prodi manaje­
men dan akuntasi FE 
UMA dari berbagai 
tingkatan. Lewat kul iah 
umum inf , katanya, 
mahasiswa mendapat 
pengetahuan tentang 
ekonomi yang berke­
mbang saat ini . 

"Dengan kuliah umum 
ini mahasiswa dapat 
mengetahui  perkemban­
gan ekonomi I ndonesia 
201 2  dan prediksi 201 3  
dan ke depan. l ntinya, 
mahasiswa bukan hanya 
menguasai tentang 
program studinya, tapi 
j uga mengetahui  berbagai 
hal tentang perkemban­
gan ekonomi mikro dan 
makro bangsa Indonesia," 
tambah Hery yang juga 
Ketua Promosi UMA. (R-iiJ UNIVERSITAS MEDAN AREA



UMA Prof Zulkarnain Lubis 

onomian - l nd 
�rsitas 
Prof lr H 
, PhD 
tmum 
>ia 2012 r 
�umbuhan 
suan 

.han itu 
tingkatkan 

kat, 
liti oleh 
an yang 

1han 
�nun­
pi angka · 
1iskinan 
kan 
;emang 
;rsen. 
n 
dengan 
; per hari, 
duduk 
iJ., " ujar 
aikan 

kuliah umum "Refleksi 
Perekonomian Indonesia 2012" 
di depan ratusan mahasiswa · 
Fakultas Ekonomi (FE) UMA, 
di Kampus II UMA, ]alan Sei 
Serayu Medan, Jumat (18/1) 
sore. 

Didampingi Wakil Dekan I 
FE UMA Hery Syahrial SE, 
MSi dan Humas UMA Ir Asmah 

r1��"'atttm>, Iebih jauh Prof 
n1en1beberkan, pada 
perekonon1ian 

muunesJa'i,pasih diwamai 

"Kondisi ini 
n1enggalllbarkan, di satu sisi 
rakyat Indonesia n1asih banyak 
yang n1iskin, tapi di sisi lain 
ban yak warga Indonesia dengan 

L u G A s D A N c E R D A s 

nesia Masih Dise l imuti Kepinca·ngant�Pendapatan 

kPbyaanberlilllpah," kata 
��1'tor ekonon1i 

Kebangsaan Malaysia 
(UKM) ini. 

Jika dilihat dengan kondisi 
a tau iklin1 berusaha, tan1bahnya, 

berbagai indeks n1asih 
garribarkan iklin1 berusaha 
Indonesia belun1 kondusif. 
Berbagai indeks juga n1enunjuk­
kan, iklin1 berusaha di Indonesia 
beiun1 sehat, n1asih jauh 

n1engen1ba6.gkan usaha, 
. . . . . / . : orang 

yang-s�Sa-menulllpUK kekayaaan 
dengan berbagai cara. Kondisi 

ini yang harus diperbaiki ke 
depan," kata n1antin Rektor 
UMA dua 

Revolution . 
- ll1e-

ll1anfaatkan1aut dan n1aritin1. 
Sebab, Indonesia sesungguhnya 
adalah negara n1aritin1," tutur 
alun1ni S1 dan S2 IPB Bogor ini. 

Sementara itu, Wakil Dek.an 
I FE UMA Hery Syahrial SE 
MSi kepada wartawan lllengata­
kan, kuliah Ull1Ull1 dengan 
narasun1ber Guru Besa ini 
n1erupakan agenda UMA untuk 
n1eningkatkan kon1p�tensi 

lulusannya. Kul iah 1 1  
dengan narasumber 
n1erupakan gcbrak;u 
din1ulai dari FE dan 

akan diterpakan dt  
fakultas dan program 
(prodi) yang ada di l J  
kuliah un1um ini, ka 
ratusan n1ahasiswa 1 
n1anajen1en dan akunt 
UMA dari berbagai I i 
,Lewat kuli�h Ull1Ull1 i 1  
mahasiswa n1endaput 
huan ten tang ekonom 
berken1bang saat ini. 

"Dengan kuliah Ul 
n1ahasiswa dapat 
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Demi Kebenaran Dan Keadilan 

\\ASP ADA 
Rabu 

6 Februari 201 3  A4 
Keluarga Besar UMA Gelar 
Outbound Di Bukit Lawang 

MEDAN (Waspada): Keluarga Besar Universitas MedanArea 
ID1A) menggelar Outbound sekaligus wisata ke Bukit Lawang, 

Langkat, bel urn lama ini. 
Hadir pada kegiatan yang dirangkaian dengan berbagai acara 

iru. Rektor UMA Prof Dr HA Ya'kub Matondang MA, Ketua dan 
Sekretaris YPHAS Drs M Erwin Siregar MBA, Drs MAkbarSiregar 
\lSi. para Wakil Rektor, Dekanat, Kepala Prodi, Guru Besar UMA 
Prof lr Zulkarnain Lubis MS, dosen, serta pegawai. 

\lenurut Humas lr Asmah Indrawaty MS, kepada wartawan 
di ruang kerjanya, Senin (4/2), acaraberlangsung 19 hingga 20 
· anuari diikuti sekitar 200 peserta dengan mengadakan berbagai 
J.:egiatan. Di antaranya, game kebersamaan dankompetisi, hiburan, 
::lakan durian bersama, serta penyerahan reward oleh yayasan 
·-epada universitas dan fakultas. 

Kala dia, padakesempatan itu Ketua YPHAS Drs M ErwinSiregar 
�.ffi.-\ mengatakan, tujuan diadakann}ra outbound serta refreshing 
· .. :.::ruk mempererat silaturahrni dengan cara berkumpul guna 
:::.erajut kebersamaan dan menumbuhan keceriaan seluruh 

-·�ga besar UMA. 
Selain itu, harapnya, dosen dan pegawai bekerja lebih giat 

� dalam rangkameningkatkan SDM berkualitas. "Mari bekerja 
:-=::gan ikhlas dan saling gotong royong agar UMA tetap eksis 
.::2: �pu bersaing secara kompetitif, unggul, dan terpercaya, 

-. .:1.-:1\'3. ' 
SeTientara Rektor UMAProfYa'kub Matondangmengingatkan 

;..::...!:"" ...;h elemen untuk bekerja lebih giat dan keras, dalam upaya 
-::t:n..."'1gkatkan mutu pelayanan disegalasektoryangkemp menjadi 
- - ci  :.ll...ur tercapainyakepercayaan masyamkat terhadap pendi-
=jc-=.-: · IDIA "Mengembangkan segala potensi yang bermuara 
� peningkatan mutu pendidikan adalah amanah yangterus 

-el..:-s�ambungan," sebutnya. 
:J!:s \I Akbar Siregar MSi, selakuSekretaris YPHAS menuturkan, 

- _:_-:g):atkan hasil kerja merupakan tanggungjawab seluruh 
....::s.= Beglru juga mendukung penuh kebijakan pirnpinan, hal 
- :::.-:?:-�� sebuah kesatuan agar tujuan yang dikehendaki 
:..y.:.: :e:capai. 

·,,� Rekror I BidangAkademikDrs HeriKusmanto MA, pada 
�;:ca:an iru menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

:�_.,.., � :· -aP.g berprestasi, sebagai salah satukeberhasilan menjaga 
�- -, ::.s yang baik dalam menjalankan tugas. "Taklupa saya juga 
-e-.".:.:::.;:>aikan hal serupa kepada pegawai khususnya bagian 

--=� ...m � a.ng telah menjaga lingkungan UMAmenjadi tetap 
·e--.: ::.s:-i. nyaman, dan tertata rapi," tutur Heri. (m49) 
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Halaman 16 

ler.ajut Kebersamaan, KB - UMA 
Gelar Outbond di .Bukit La wang · 

smah In­
v an, Rabu 

-' '-�""'"'��uno- 19 - 20 · 
200 orang. 

utbond ber-

hiburan, ni3kan durian bersama serta 
penyerahan reward oleh yayasan kepada 
universitas dan fakultas. 

Ketua YPHAS brs. M.Erwin Sire­
gar, MBA, ungkap Asmah mengatakan, 
tujuan diadakannya outbond untuk 

· mempererat sila�rrahrni dengan cara 
berlcumpul guna meraju1 kebersamaan 
dan menuiifbuhan keceriaan seluruh KB 
- UMA. 
.SDM 

Selain i!u harapnya, dosen dan pega­
wai bekerja lebih giat lagi dalam rangka 
meningkatkan SDM berkualitas 

Sementara itu, Rektor UMA, Prof. 
Ya' kub Matondang mengingatkan 
seluruh elerrien untuk beke�;ja lebih gil!.t 
dan keras dalam upaya meningkatkan 
mutu pelayanan di segala sektor yarig 
kerap menjadi tolak ukur tercapainya 

kepercayaan masyarakat terhadap pen­
didika:n di UMA. 

" Mengeinbangkan segala potensi 
yang bermuara kepada peningkatari 
mutu pendidikan adalah amanah yang 
terus berkesinambungan," ungkapnya. 

Drs. M. Akbar Siregar, M.Si mene­
rangkan hal serupa dengan menyebut­
kan, meningkatkan hasil kerja me.r:u­
pakan langgungjawab seluruh unsur. 

Begitu juga mendukung penuh 
kebijakan pimpinan, hal itu merupakan 
sebuah kesatuan agar tujuan yang dike­
hendaki dapat tercapai. 

W akilRektor IBidang AkademikDrs. 
Heri Kusmanto, MA, kata Asmah me­
nyampaikan ucapan �erima kasih kepada 
pegawai yang berprestasi sebagai salah , 
satu keberhasilan menjaga dedikasi yang j 
b� dalam menjalankan tugas. (twh) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



HARlAN 

u G A s D A N c E R D A S 

Keluarga Besar UMA Gelar 
Outbond di Bukit Lawang 
Bahorok-andalas 

Keluarga Besar Univer-
5::as �ledan Area (UMA) 
=e:::�ggelar Outbond 
':<::..aligus wisata ke Bukit · 
::..0-..-ang, Kabupaten 
:.Z:gkat, baru-baru ini. 
!L:>dir pada kegiatan yang 
::::-d.Dgkaian dengan 
�gai acara itu, Rektor 
--�L\ Prof Dr HA Ya'kub 
�la:ondang MA, Ketua 
·=-�:.�san Pendidikan Haji 
.!...L..:s Salim (YPHAS) Drs M 
= �..:: Siregar MBA, 
S.::�-etaris Drs M Akbar 
�=--=-gar MSi, para wakil 
:-� �-: : :- .dekanat, kepala 
:r:-.!:'a:n studi (Prodi), Guru 
=� DIA Prof Ir Zulkar­
::..::=. Lubis MS PhD, dosen 
;e-.2 pegawai. 

:1 �"!las UMA Ir Asmah 
==.�-..-aty MP kepada 
.,." """'an, Sabtu (2/2) 
:::.::--:a:akan, acara ber­
��=g 19 hingga 20 
:.<::. �-: 2013. Sekitar 200 
:� � :--.2. mengadakan 
:e---=.�.e.: kegiatan, di 
u:-:.::->- ya game keber-
5C".o •-:. dan kompetisi, 
w:•..:-.:.:-.. makan durian 
:......::-:--=- a .  serta penyerahan 
-!..-C: oleh yayasan 
iC:.<-� :.:niversitas dan 
:;oa· � 5 .  

� :::':· ..2. 'iPHAS M Erwin 
--:�;: :::engatakan, tujuan 

::;;,·;; •. , .  -:.ya outbond serta 
��=6 untuk memper­
� �:urahmi dengan 
:zi :.::--:·::.:mpul guna 
- "L. _: :.:ebersamaan dan 
:=e: - : :.:hkan keceriaan 

: - :.:eluarga besar 
-- S.:::.ain itu harapnya, 

..:: � pegawai bekerja 
�: :.agi dalam rangka 

- -=.;..:z:.:.;an SDM ----

• Ketua YPHAS M Erwin Siregar 
Sementara Rektor UMA 

Prof Ya'kub Matondang 
. mengingatkan seluruh 

elemen untuk bekerja lebih 
�giat dan keras dalam upaya 
meningkatkan mutu 
pelayanan di segala sektor 
yang kerap menjadi tolok 
ukur tercapainya keper­
cayaan masyarakat terha­
dap pendidikan di UMA. 

"Mengembangkan 
segala potensi yang 
bermuara kepada pe­
ningkatan mutu pendidikan 
adalah amanah yang harus 
dilakukan secara berke-

unsur di UMA. Begitu juga 
mendukung penuh kebija­
kan pimpinan, hal itu 
merupakan sebuah kesa­
tuan agar tujuan yang 
dikehendaki dapat tercapai. 

Wakil Rektor I Bidang 
Akademik Drs Heri 
Kusmanto MA pada 
kesempatan itu menyam­
paikan ucapan terima kasih 
kepada pegawai yang 
berprestasi sebagai salah 
satu keberhasilan menjaga 
dedikasi yang baik dalam 
menjalankan tugas .. 

"Tak luna s<Jv::t ina:� 

Hal.6 
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dan Olahraga Outbond di Bukit Lawang 
rahmi dengan cara berkumpul guna merajut kebersa­
maan dan menumbuhan keceriaan seluruh keluarga 
besar UMA. 

Selain itu harapnya, dosen dan pegawai bekeija 
lebih giat lagi dalam rangka meningkatkan SDM 
berkualitas. " Mari bekeija dengan ikhlas dan saling 
gotong royong agar UMA tetap eksis dan mampu ber­
saing secara kompetitif, unggul dan terpercaya, " 
uj arnya. 

Sementara Rektor UMA, Prof. Ya'kub. Matondang 
mengingatkan seluruh elemen untuk bekeija lebih giat 
dan keras dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan 
disegala sector yang kerap menjadi tolak ukur terca­
painya kepercay(lan masyarakat terhadap pendidikan 
di UMA." Mengembangk�m segala potensi yang ber­
muara kepada peningkatan mutu pendidikan adalah 
amanah yang terns berkesinambungan, " ungkapnya. 

Drs. M. Akbar Siregar, M.Si selaku Sekretaris 
YPHAS menerangkan hal serupa dengan menyebut­
kan, meningkatkan hasil keija merupakan tanggung­
jawab seluruh unsur.Begitu juga mendukung penuh 
kebijakan pimpinan, hal itu merupakan sebuah ke­
satuan agar tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 

W akil Rektor I Bidang Akademik Drs. Heri 
Kusmanto,MA pada kesempatan itu kata Asmah me­
nambahkan, menyampaikan ucapan terima kasih ke­
pada pegawai yang berprestasi sebagai salah satu ke­
berhasilan menjaga dedikasi yang baik dalam men­
jalankan tugas. " Tak lupa saya juga menyampaikan 
hal serupa kepada pegawai khususnya bagian keber­
sihan yang telah menjaga lingkungan UMA menjadi 
tetap bersih, asri, nyaman dan tertata rapi," sebut 
Heri .  (nsr) 
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Februari 201 3 REALirl�S 3 

Besar UMA Gelar Outbond - d i  Bukit Lawang 
e-.....ada wartawan diruang 

4 =:.a ya .Kampus UMA, 
..aa- Kolam Medan 
= s-a:e Sabtu, (2/2) acara 
:E"""a"'gsung 1 9  hingga 20 
.a- ...a d i ikuti sekitar 200 
=� dengan men­
;;aca.< an berbagai 

... _ .a:a . Diantaranya, 
;a-e l(ebersamaan dan 
-.-ce�. h iburan, 

-ac.ar durian bersama 
5C!"":a :enyerahan reward 
:IE" ! a tasan kepada 

-=s."tas dan fakultas. 
:::.r.a kesempatan itu 

Jli!D..C"""r-a Ketua YPHAS 
� u ·:.'Win Siregar,MBA 

e c;a:akan. tujuan 
� f'1ya outbond serta 
� �ntuk memper­
'!!"'3( sri3C...iTahmi dengan 

cara berkumpul guna 
merajut kebersamaan dan 
menumbuhan keceriaan 
seluruh keluarga besar 
UMA. Selain itu harapnya, 
dosen dan pegawai 
beke�a lebih g iat lagi 
dalam rangka meningkat­
kan SDM berkualitas. " 
Mari beke�a dengan ikhlas 
dan sating gotong royong 
agar UMA tetap eksis dan 
mampu bersaing secara 
kompetitif, unggul dan 
terpercaya, " ujarnya. 

Sementara Rektor UMA, 
Prof. Ya'kub Matondang 
mengingatkan seluruh 
elemen untuk beke�a lebih 
giat dan keras dalam 
upaya meningkatkan mutu 
pelayanan disegala sector 

yang kerap menjadi tolak 
· ukur tercapainya keper­
cayaan masyarakat 
terhadap pendidikan di 
UMA." Mengembangkan 
segala potensi yang 
bermuara kepada pen­
ingkatan mutu pendidikan 
adalah amanah yang terus 
berkesinambungan, " 
ungkapnya. 

Drs. M. Akbar Siregar, 
M.Si selaku Sekretaris 
YPHAS menerangkan hal  
serupa dengan menye­
butkan, meningkatkan 
hasil kerja merupakan 
tanggungjawab seluruh 
unsur.Begitu juga men­
dukung penuh kebijakan 
pimpinan, hal itu merupa­
kan sebuah kesatuan 

agar tujuan yang dike­
hendaki dapat tercapai . 

Wakil Rektor I Bidang 
Akademik Drs. Heri 
Kusmanto,fVlA pada 
kesempatan itu kata 
Asmah menambahkan,  
menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada 
pegawai yang berpre��ta 
sebagai salah satu 
keberhasilan menjaga 
dedikasi yang baik dalam 
menja lankan tugas. " 1ak 
lupa saya juga menyarn­
paikan hal serupa "t:;LJaua· 
pegawai khususnya 
bagian kebersihan yang 
telah rnenjaga l ingkungar 
UMA menjadi tetap bersil 
asri , nyaman dan tertata 
rapi," sebut Heri. (R-JiJ 
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senin. 4 Februari 2013 3 
Keluarga Besar UMA 
Gelar Outbond 
Medan 1 lumal Asia 

Keluarga Besar Universitas Medan Area (UMA) menggelar 
:::JUtbond sekaligus wisata ke Bukit Lawang, Kabupaten Langkat 
� lama ini. 

Hadir pada kegiatan yang dirangkaian dengan berbagai acara 
, Rektor UMA, Prof.Dr.HA Ya'kub Matondang,MA, Ketua dan 

Sekretaris YPHAS Drs.M .Erwin Siregar,MBA, Drs.M. Akbar Siregar, 
"'1 .5i, para Wakil Rektor,Dekanat, Kepala Prodi, Guru Besar UMA 
Pn:t.Ir.Zulkamain Lubis, MS, dosen serta pegawai. 

Menurut Humas Ir. Asmah Indrawaty, MS di ruang kerjanya 
.::ampus UMA Jalan Kolam Medan estate,Sabtu, (2/2) acara 
tlerlangsung 19- 20 Januari diikuti sekitar 200 peserta dengan 
-nergaclakan berbagai kegiatan, di antaranya, game kebersamaan 
jan kompetisi, hiburan, makan durian bersarna serta penyerahan 
'"!!Ward oleh yayasan kepada universitas dan fakultas. 

Ketua YPHAS Drs. M.Erwin Siregar,MBA mengatakan, tujuan 
:· adakannya outbond serta refresing untuk mempererat 
siaturrahmi dengan cara berkumpul guna merajut kebersamaan 
jan menumbuhan keceriaan seluruh keluarga besar UMA. Selain 

harapnya, dosen dan pegawai bekerja lebih giat lagi dalam 
-angka meningkatkan SDM berkualitas. 

·Man bekerja dengan ikhlas dan saling gotong royong agar 
.... '"'tA tetap eksis dan mampu bersaing secara kompetitif, unggul 
::an terpercaya, " ujamya. 

Rektor UMA, Prof. Ya'kub Matondang mengingatkan seluruh 
e.emen untuk bekerja lebih giat dan keras dalam upaya 
-eTgkatkan mutu pelayanan disegala sector yang kerap menjadi 
�k ukur tercapainya kepercayaan masyarakat terhadap 
;)E'r()okan di UMA. 

Drs. M .  Akbar Siregar, M.S i  selaku Sekretaris YPHAS 
-enerangkan hal serupa dengan menyebutkan, meningkatkan 
-asil kerja merupakan tanggungjawab seluruh unsur.Begitu juga 
"'"61dukung penuh kebijakan pimpinan, hal itu merupakan sebuah 
teSatuan agar tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 

'o'akil Rektor I Bidang Akademik Drs. Heri Kusmanto,MA pada 
�tan itu kata Asmah menyampaikan ucapan terima kasih 
� pegawai yang berprestasi sebagai salah satu keberhasilan 
-e-:jaga cledikasi yang bai.k dalam menjalankan tugas. (Swisma) 
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Demi Keben aran Dan Keadilan 

ASPADA 
K.amis 

- :: - - ....:.:-: :o 1 3  A4 
FE-UMA Bakti Sosial Ke Panti Asuhan 

�-l.... - \\"aspada) : Komisi Sosia! De,wan 
._. � an �lahasiswa Fakultas Ekonomi 

� � iedanArea (FE-UMA) melaksanakan 
�::sal ke PantiAsuhan YayasanAl-ikhlasiyah 

s:�-.� Jln_ Flam boyan, Kelurahan Tanjung 
� , : . ledan. 

:.:: _ =as U �lA Ir. Asmah Indrawaty, MS 
ne-":"Z"(an kepadawartawan di Kampus UMA 
k. � �tedan Estate, Senin (4/2), bakti sosial 
m � benrukkepekaan mahasiswaFakultas 
=s=:rn=,. :erhadap lingkungan sekitar khususnya 
WilaC :-enruk kepedulian sosial. 

?a= sosialke pantiasuhan dilaksanakan pacta 
:: .;;n...an dengan mengikutsertakan panita yang 

_ - =. g  di Dewan Perwakilan Mahasiswa 
= ,:"1.( � IDIAdi antaranya,Wakil Dekan 3 FE 
' �_-:_mad Prayudi, SE, MM, Ketua Komisi 

Sosial Sri Rahayu, Ketua dan Sekretaris DPM Iyan 
Azis Pehuliken Tarigan, Ade Ananda Putri serta 
pengurus dari berbagai seksL 

Ahmad Prayudi dan DPM FE UMA bersama 
unsurpengurus menyerahkan bantuan \)erupa, 
beras, minyakgoreng, telur, gula, teh, susu, sabun, 
pastagigi, shampo, alattulisserta bingkisankepada 
50 anak yatim piatu di panti asuhan tersebut 

Usaimenyerahkan bantuan ke pantiasuhan 
AI-Ikhlasiyah Ispensyah, Wakil Dekan3Ahmad 
Prayudi dan pengurus DPM menyerahkan 100 
nasi bungkus kepada pengemis, anak jalanan, 
pedagang asongan dikawasanJln_ GatotSubroto. 
"Ini juga salah benrukkepedulian terhadap fakir 
miskin yangharus ditanamkan kepadamahasis­
waagar mereka berempati terhadap kehidupan 
jalanan," ujarnya. (m49) 
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B E RA N I B I CARA FAKTA 

ltas Ekonomi UMA Bakti 
�ial ke Panti Asuhan 

� - D e \\ a n  Perwakilan Mahasiswa Fakul­
. · :: : .  e r s i ta s  Medan Area (UMA) adakan 

:: P.:;.nti  .-\suhan Yayasan A l-lkhlasiah 
· : - - =  P!.:lmboyan, Kelurahan Tanj ung Sela­

:: ;;,.if! n .  
·_ l.( \ .  l r .  .-\ srnah Indrawaty , M S  kepada war­

- - .JS L' \ L -\ .  J alan Kolam, Medan Estate, Sab-
- :: :- .: .:  J · an . bakti so<:;ial diadakan Fa·kultas 

__ ._...... ......_ . ::-:ui.ii bentuk kepekaan rnahasiswa terbadap 
�,. ...... L -:-'-- .;,.;;:i : : a  khu usnya dalam berituk kepedulian so-

.:..:. \. · :nab .  bakti social kepanti asuhan itu dilak­
-...-..."- - · · : - J muari dengan mengikutsertakan panita 

-; : - f  d1 Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) 
: • - :a-anya .  Wakil Dekan 3 FE UMA Ahmad 

� :: �L I .  Kerua Komisi Sosial Sri Rahayu, Ketua 
-: ...... - - DP\1 Iyan Azis Pehuliken Tarigan, Ade 

•m .. :a = _ - . -rla pengurus dari berbagai seksi. 
• F-.:_. "..ill dan DPM FE UMA•bersama unsur pen­

::-�..ID sembako berupa, beras, minyak goreng, 
� - .  :usu . sabun, odol , shampo, alat tulis serta 
=-:".lea :o anak yatim piatu dipanti asuhan terse-

r 
- - p.n pada kesempatan itu mengatakan, kunjun­

: · i.lJ dalam rangka pemberian sembako serta 
-- Jengan mengenal lebih dekat kehidupan para 

- • ., . \fenciptakan pendidikan tambahan un-
� . ..... '""r-:_ .�- • a\\ a san terhadap kehidupan social serta 

<&::IIC:tiw:�m -�:......?.dap anak bangsa yang hidupnya bergelut 
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D A N c E B D A s 

Hal . l l  
FE UMA Bakti Sosial ke Panti Asuhan 

�o::-.: � � , - :erhadap anak yatim. 
=..�-..: : :ial ke panti asuhan itu, 

... � �=-....a. .. ,. dilaksanakan pada 27 
.zo ...;::-: i.::.: dengan mengikutserta­
w::. :2:..-..<: :•ang tergabung di Dew­
<r: ? -:::-ood_ilan :\lahasiswa (DPM) 
::::=: --�·L\_ Ci antaranya Wakil De­
w:: � FE Dl-\ Ahmad Prayudi, 
:.:: _ .�.!. Ketua Komisi Sosial Sri 
j-�.-- Ketua dan Sekretaris DPM 
: L:. .!.z:s Pehuliken Tarigan, Ade 
·..:.::=:.: Putri serta pengurus dari 
=��� seksi. 

�l.::.:::-..ad Prayudi dan DPM FE 
-_ :.�.!. ':le:-sama unsur pengurus 
-<:=-:::::-�� sembako berupa, be-

ras, min yak goreng, telur, gula, teh, 
susu, sabun,odol, sampo, alat tulis 
serta bingkisan kepada 50 anak ya­
tim piatu dipanti asuhan tersebut. 

lyan Tarigan pada kesempatan itu 
mengatakan, kunjungan ke panti asu­
han itu dalam rangka pemberian 
sembako serta bersilaturrahmi agar 
mengenal lebih dekat kehidupan 
para anak panti asuhan. 

"Ini merupakan pendidikan tam­
bahan untuk menambah wawasan 
terhadap kehidupan sosial serta 
kepedulian terhadap anak bangsa 
yang hidupnya bergelut dengan ke­
miskinan," kata Tarigan. 

Usai memberikan bingkisan dan 
sembako kepada panti asuhan Al­
Ikhklasliah lspensyah, Wakil Dekan 
III Ahmad Prayudi dan pengurus 
DPM, berkesempatan menyerah­
kan 100 nasi bungkus kepada anak 
jalanan dan pedagang asongan di ka­
wasan ]alan Gatot Subroto. 

"Ini juga salah bentuk kepedulian 
terhadap fakir miskin yang harus 
ditanamkan kepada mahasiswa agar 
mereka empati terhadap kehidupan 
jalanan guna menumbuhkan kesada­
ran bagi mereka yang selama ini 
hanya mementingkan diri sendiri," 
ujarnya. <HAM). 
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Ke Panti Asuhan 
telur, gula, teh, susu, sabun, odol, 
shampo, alat tulis serta bingkisan 
kepada 50 anak yatim piatu 
dipanti asuhan tersebut. 

lyan Tarigan pada kesem­
patan itu mengatakan, kunju­
ngan kepanti social dalam rang­
ka pemberian sembako serta 
bersilaturrahmi dengan menge­
nal lebih dekat kehidupan para 
anak panti asuhan. Mencipta­
kan pendidikan tambahan un� 
tuk menambah wawasan terha­
dap kehidupan social serta ke­
pedulian terhadap anak bangsa 
yang hidupnya bergelut dengan 
kemiskinan. 

Usai memberikan bingki-

san dan sembako kepada panti 
· asuhan AI-Ikhklasliah lspen­

syah, Wakil Dekan 3 Ahmad 
Prayudi dan pengurus DPM 
sebutAsmah, berkesempatan 
menyerahkan-100 nasi bungkus 
kepada pengemis, anakjalanan, 
pedagang �songan di kawasan 
Jalan Gatot Subroto. i Inijuga 
salah bentuk kepedulian terha­
dap fakir miskin yang harus 
ditanamkan kepada mahasiswa 
agar mereka empati terhadap 
kehidupan jalanan guna me­
numbuhkan kesadaran bagi 
mereka yang selama ihi hanya 
mementingkan diri sendiri,i 
ujarnya. (aje) 

' ! ., 
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